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ABSTRAK 

PENGARUH PEMBERIAN REWARD TERHADAP MOTIVASI BELAJAR 

PADA MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM SISWA DI  

SDN 1 BANJARREJO 
 

Oleh : Nia Pariska 

Peningkatan mutu pendidikan diawali dengan peningkatan mutu 

kegiatan belajar mengajar yang di selenggarakan di kelas, untuk 

mewujudkan motivasi belajar yang tinggi dibutuhkan pula guru yang 

mempunyai kompetensi dalam pembelajaran salah satunya yaitu dengan 

pemberian reward dalam proses belajar. Reward merupakan salah satu 

faktor yang dapat menimbulkan motivasi belajar pada diri siswa. Rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu “Apakah ada pengaruh dari pemberian 

reward terhadap motivasi belajar siswa di SDN  1 Banjarrejo Tahun 

Pelajaran 2024 / 2025. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian 

reward terhadap motivasi belajar siswa di SDN 1 Banjarrejo Tahun 

Pelajaran 2024 / 2025. Teknik yang di lakukan dalam pengumpulan data 

yaitu menggunakan angket, observasi, dokumentasi. Sedangkan hipotesis 

yang penulis ajukan dalam penbelitian ini adalah “Ha” yaitu ada pengaruh 

antara  pemberian reward dengan motivasi belajar di SDN  1 Banjarrejo . 

Pengujian instrumen pada penelitian ini menggunakan uji validitas 

dengan rumus product moment dan uji reliabilitas dengan rumus spearman 

brown. Teknik analisis data pada penelitian ini untuk mengetahui 

pengaruh dari variabel X dengan variabel Y menggunakan rumus korelasi 

product moment, berdasarkan hasil perhitungan koefisien korelasi product 

moment yang diperoleh nilai rxy sebesar 0,494. Kemudian nilai tersebut 

dibandingkan dengan rtabel dengan taraf signifikn 5% untuk N=20 yaitu 

0,444 jadi terlihat bahwa 0,494 > 0,444 maka dapat dipahami bahwa ada 

pengaruh sehingga Ho ditolak dan Ha diterima.  

Berdasarkan hasil perhitungan statistik diatas maka dapat 

disimpulakan bahwa ada pengaruh antara pemberian reward terhadap 

motivasi belajar siswa di SDN 1 Banjarrejo. 

 

 

 

 

 

Kata kunci : pemberian reward dan motivasi belajar 
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MOTTO 

 

........ درََجٰت   الْعِلْمَ  اوُْتوُا لَّذِيْنَ  وَا يرَْفَعِ اللّٰهُ الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا مِنْكُمْ  ........ 

Artinya “....Allah akan mengangkat derajat orang-orang yang beriman diantara 

kamu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat1....” 

(Al Mujadilah ayat 11) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1 AL-Quran terjemah departemen agama ,h 543 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang masalah 

Pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam 

meningkatkan kualitas suatu bangsa. Oleh sebab itu, pendidikan tidak bisa 

dipisahkan dari kehidupan seseorang.  Pendidikan adalah usaha sadar 

untuk mengembangkan kepribadian dan kemampuan di dalam dan di luar 

sekolah yang berlangsung seumur hidup. Pendidikan merupakan suatu 

proses pembentukan kepribadian anak berdasarkan nilai-nilai yang 

menjadi falsafah pendidik yang telah diyakini kebenarannya. Melalui 

pendidikan peserta didik dapat mengembangkan minat dan bakat yang ada 

didalam diri peserta didik.1 

Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan 

peserta didik dalam meyakini, memahami, menghayati, dan mengamalkan 

Agama Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan/atau latihan 

dengan memperhatikan tuntutan untuk menghormati Agama lain dalam 

hubungan antar umat berAgama dalam masyarakat untuk mewujudkan 

persatuan nasional.1 

Berdasarkan pengertian di atas dapat dikatakan bahwa antara 

pengertian pendidikan secara umum dan pendidikan agama Islam saling 

berkaitan. Keduanya menjelaskan bahwa pendidikan yang akan 

                                                           
1   Abu Ahmdi & Nur uhbiyanti, ilmu pendidikan (jakarta:PT Rineka Cipta 2021h..70 

2Jamir, Pendidikan Agama Islam dan Belajar (CV. Ruang Tentor, 2023).h.1 
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menjadikan peseta didik mendapatkan ilmu yang bermanfaat dan dapat 

menjadi manusia yang berakhlak mulia. 

Belajar adalah usaha sadar yang dilakukan oleh individu dalam 

perubahan tingkah laku baik melalui latihan dan pengalaman yang 

menyangkut aspek kognitif, afektif dan psikomotorik2. Maka dari itu 

kegiatan belajar merupakan kegiatan yang paling pokok dalam proses 

pendidikan, dan juga guru harus dapat memberikan motivasi belajar 

kepada siswa pada proses belajar. 

Motivasi belajar adalah suatu dorongan yang dapat menimbulkan 

keinginan, perhatian, kemauan, dan semangat belajar dalam suatu proses 

belajar mengajar dalam mencapai tujuan pembelajaran3. Keinginan 

ataupun dorongan tersebut dapat terjadi dari dalam diri seorang siswa itu 

sendiri atau bisa juga dorongan belajar dari luar diri siswa (lingkungan). 

Adapun bentuk pemberian motivasi yang sederhana yaitu bisa 

memberikan reward kepada siswa untuk meningkatkan motivasi belajar 

siswa. 

Adapun bentuk pemberian motivasi yang sederhana yaitu bisa 

memberikan Reward, dalam konteks pendidikan reward merupakan 

hadiah atau ganjaran yang diberikan kepada seorang peserta didik atas 

perbuatan baik atau keberhasilan yang telah dicapai, selain itu reward juga 

                                                           
2 Darmawan Harefa dkk, Teori Belajar dan Pembelajaran (CV Jejak (Jejak Publisher), 

2023).h.1 
3 Yosefo Gule ., Motivasi Belajar Siswa (Studi Kasus Tinjauan Melalui Kompetensi 

Sosial Dan Keteladanan Guru) (Penerbit Adab, t.t. 2022).h.3 
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bertujuan agar seseorang menjadi giat lagi usahanya untuk memperbaiki 

atau meningkatkan prestasi yang telah dapat dicapainya4.  

Berdasarkan pengertian di atas reward akan meberikan motivasi 

belajar siswa. Pernyataan tersebut membuat peneliti merasa tertarik untuk 

mencoba membuat siswa untuk lebih termotivasi saat proses belajar, tidak 

merasa bosan dan meningkatkan semangat belajar siswa. 

Penggunaan reward dalam pendidikan dapat diterapkan di berbagai 

tingkat pendidikan, termasuk SD, SMP, dan SMA. Namun, reward dapat 

lebih efektif dan maksimal jika diterapkan di tingkat SD karena usia siswa 

masih rentan sehingga cenderung memerlukan pengakuan atau perhatian 

dari guru dan juga orang lain. 

 Berdasarkan hasil prasurvey dan wawancara Kepada ibu Dewi 

Maisari S.Pd selaku guru PAI pada tanggal 11 Oktober   2024 yang telah 

dilakukan di SDN 1 Banjarrejo, peneliti menemukan fakta di lapangan 

bahwa jumlah keseluruhan siswa kelas V adalah sebanyak 20 orang. Dari 

jumlah tersebut, terdapat 13 siswa yang menunjukkan kurangnya motivasi 

dalam belajar. Beberapa siswa tidak bertanggung jawab terhadap tugas - 

tugas yang diberikan oleh guru, kurang fokus, kurang aktif, bahkan tidak 

memperhatikan guru saat menyampaikan pelajaran5 . 

Guru sudah memberikan reward namun belum maksimal, hal ini 

dapat dilihat dari salah satu indikator pemberian reward yang belum 

                                                           
4 Wahyudi Setiawan, Psikologi Pendidikan: Teori dan Praktik (Penerbit Wade Group, 

2024).H.79 
5 Wawancara ,ibu Dewi Maisari  selaku guru PAI di SDN 1 Banjar Rejo,11 Oktober  

2024. 
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terpenuhi yaitu adanya benda yang diberikan guru kepada siswa. Berikut 

ini reward yang sudah diberikan oleh guru:  

a. Isyarat, seperti senyum. 

b. Perkataan, seperti pintar dan bagus sekal. 

c. Perbuatan, seperti tepuk tangan6. 

Kelebihan dari pemberian reward yaitu apabila siswa mengetahui 

jika setiap mereka mengerjakan tugas  dan aktif pada saat pembelajaran  

maka mereka akan mendapatkan hadiah , maka mereka akan bersemangat 

dalam mengerjakan tugas. 

Peneliti memilih SDN 1 Banjarrejo  sebagai lokasi penelitian 

karena sekolah ini merupakan salah satu sekolah negeri di lampung timur  

yang menerapkan mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam secara aktif. 

Selain itu adanya keterbukaan pihak sekolah terhadap kegiatan akademik 

seperti penelitian, menjadi pertimbangan utama bagi peneliti. 

Sekolah-sekolah di sekitar wilayah tersebut juga memiliki potensi 

untuk diteliti, tetapi dengan mempertimbangkan aspek waktu, mudahnya 

akses ke lokasi, serta ketersediaan data yang diperlukan, SDN 1 Banjarrejo  

dianggap paling tepat untuk memastikan penelitian ini berjalan dengan 

lancar dan mendalam. 
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Penelitian ini  penting dilakukan  karena motivasi belajar 

merupakan salah satu faktor kunci dalam keberhasilan proses 

pembelajaran, khususnya dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, 

emberian reward sebagai bentuk apresiasi terhadap usaha dan pencapaian 

siswa diyakini dapat meningkatkan semangat belajar mereka. Dari sinilah 

peneliti ingin mengkaji lebih dalam tentang sejauh mana pengaruh 

pemberian reward terhadap motivasi belajar siswa di SDN  1 Banjarrejo. 

B .  Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas dapat disimpulkan 

bahwa identifikasi masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Kurangnya motivasi belajar siswa. 

2. Siswa kurang bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan 

guru, kurang fokus ,kurang aktif saat proses pembelajaran. 

3. Adanya indikator pemberiam reward yang belum terpenuhi yaitu 

benda yang diberikan guru kepada siswa 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penulis membatasi 

masalah dalam penelitian ini seputar pengaruh pemberian reward terhadap 

motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam siswa 

SDN  1 Banjarrejo . 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: “Apakah ada pengaruh dari 

pemberian reward terhadap motivasi belajar siswa di SDN  1 Banjarrejo. 

E. Tujuan Dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian 

adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian reward terhadap 

motivasi belajar siswa di SDN 1 Banjarrejo. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat bagi guru adalah sebagai acuan guru dalam pemberian 

reward untuk meningkatkan motivasi belajar siswa mengikuti 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

b. Manfaat bagi peneliti adalah sebagai sarana untuk menerapkan 

pengetahuan yang sudah diketahui, sekaligus sebagai modal dasar 

saat peneliti menjadi seorang guru. 

c. Manfaat bagi siswa adalah agar siswa dapat belajar dengan 

menyenangkan dan siswa akan lebih aktif dan termotivasi untuk 

belajar. 

d. Manfaat bagi sekolah adalah menjadi lebih maju, serta diharapkan 

sekolah dapat memfasilitasi guru dalam upaya memberikan 

reward pada siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi. 
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F. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan menjadi acuan penulis dalam membuat penelitian 

karena penelitian relevan berisi tentang penelitian orang lain yang dijadikan 

sebagai sumber atau bahan dalam membuat penelitian. Berdasarkan 

penelusuran terhadap karya tulis ilmiah yang pernah dilakukan oleh peneliti 

sebelumnya, penulis menemukan beberapa penelitian yang pernah membahas 

terkait judul ini diantaranya : 

  Penelitian yang dilakukan oleh Haris Oky Adi Supinta pada tahun 

2021 dengan judul  Pengaruh Reward Terhadap Motivasi Belajar Siswa Pada  

Mata Pelajaran Ekonomi Di Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 1 Kota 

Pekanbaru.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian 

reward terhadap motivasi siswa pada mata pelajaran ekonomi Sekolah 

Menengah Atas Muhammadiyah 1 Kota Pekanbaru. Bentuk penelian ini 

adalah kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif. Dalam penelitian tersebut, 

kesimpulan yang dihasilkan adalah terdapat pengaruh antara reward terhadap 

motivasi belajar siswa yang terbukti dengan nilai koefisien kolerasi reward 

terhadap motivasi belajar siswa sebesar 0,673 berada pada taraf interval 

koefisien 0,60-0,799.  

Persamaan penelitian yang dilakukan penulis dengan penelitian Haris 

Oky Adi Supinta terletak pada variabelnya yang sama-sama menggunakan 

pemberian reward (variabel bebas) dan motivasi belajar (variabel terikat). 

Sedangkan perbedaannya yaitu pada penelitian Haris Oky Adi Supinta fokus 

pada pengaruh reward terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran 

ekonomi di Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 1 Kota Pekanbaru, jenis 
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penelitian asosiatif, sedangkan penelitian yang dilakukan penulis fokus pada  

pengaruh reward terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran 

pendidikan agama islam siwa di SDN 1 Banjarrejo dan jenis penelitian ex post 

facto7. 

Penelitian yang dilakukan oleh Maratul Latifah Dwi Saputri pada 

tahun 2017 dengan judul Pengaruh Pemberian Reward Terhadap Motivasi 

Belajar Kelas I Mim Pekalongan Lampung Timur Tahun Pelajaran 

2017/2018.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian 

reward terhadap motivasi belajar siswa kelas 1 MIM Pekalongan Lampung 

Timur Tahun Pelajaran 2017/2018. Bentuk penelian ini adalah penelian 

kuantitatif. Dalam penelitian tersebut, kesimpulan yang dihasilkan yaitu 

adanya pengaruh pemberian reward terhadap motivasi belajar siswa kelas 1 

MI Muhammadiyah Pekalongan Lampung Timur. 

Persamaan penelitian yang dilakukan penulis dengan penelitian 

Maratul Latifah Dwi Saputri terletak pada variabelnya yang sama-sama 

menggunakan pemberian reward (variabel bebas) dan motivasi belajar 

(variabel terikat). Sedangkan perbedaannya yaitu pada penelitian Maratul 

atifah Dwi Saputri fokus pada pengaruh pemberian reward terhadap  motivasi 

belajar siswa kelas 1 MI Muhammadiyah Pekalongan Lampung Timur,  

sedangkan penelitian yang dilakukan penulis fokus pada pengaruh pengaruh 

                                                           
7https://repository.uinsuska.ac.id/41727/1/GABUNGAN%20SKRIPSI%20KECUALI%2

0BAB%20IV.pdf  
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reward terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama 

islam siwa di SDN 1 Banjarrejo8 . 

Penelitian yang dilakukan oleh Irham Muamar pada tahun 2020 

dengan judul “Pengaruh Pemberian Reward Terhadap Motivasi Belajar Siswa 

Pada Mata Pelajaran Pendidikan Al-Islam Di Smp Muhammadiyah 

Sekampung Lampung Timur TP. 2020/2021.Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh pemberian reward terhadap motivasi belajar siswa pada 

mata pelajaran pendidikan Al-Islam di SMP Muhammadiyah Sekampung 

kelas VIII Tahun Pelajaran 2020/2021. Bentuk penelian ini adalah penelian 

kuantitatif. Dalam penelitian tersebut, kesimpulan yang dihasilkan yaitu ada 

pengaruh pemberian reward terhadap motivasi belajar pada mata pelajaran Al-

Islam siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah Sekampung tahun pelajaran 

2020/2021.  

Persamaan penelitian yang dilakukan penulis dengan penelitian Irham 

Muamar terletak pada variabelnya yang sama-sama menggunakan pemberian 

reward (variabel bebas) dan motivasi belajar (variabel terikat) dan teknik 

analisis data menggunakan rumus Person Product Moment,. Sedangkan 

perbedaannya yaitu pada penelitian Irham Muamar fokus pada pengaruh 

pemberian reward terhadap motivasi be 12lajar pada mata pelajaran 

pendidikan Al-Islam siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah Sekampung, 

sedangkan penelitian yang dilakukan penulis fokus pada pengaruh pengaruh 

                                                           
8https://repository.metrouniv.ac.id/id/eprint/1941/1/MAR%27ATUL%20LATIFAH%20

DWI%20SAPUTRI%20-%2013105405.pdf  
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reward terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama 

islam siwa di SDN 1 Banjarrejo9. 

 

TABEL 1.1 

Penelitian  Relevan 

No Peneliti Topik Objek persamaan Perbedaan 

1. Haris Oky Adi 

Supinta    

Pengaruh 

Reward 

Terhadap 

Motivasi 

Belajar Siswa 

Pada  Mata 

Pelajaran 

Ekonomi Di 

Sekolah 

Menengah Atas 

Muhammadiyah 

1 Kota 

Pekanbaru 

Sekolah 

Menengah Atas 

Muhammadiyah 

1 Kota 

Pekanbaru 

Persamaan 

penelitian 

yang 

dilakukan 

terletak pada 

variabel 

bebasnya 

(x)yang sama-

sama 

pemberian 

reward 

Dan  variabel 

terikatnya 

(y)sama –

sama motivasi 

belajar  dan 

teknuk analisis 

ata sama – 

sama 

menggunakan 

rumus person 

product 

moment 

Perbedaan 

terletak pada 

objek 

penelitian, 

tempat 

penelitian , 

jenis mata 

pelajaran dan 

jenis 

penelitian 

2.  Maratul 

Latifah Dwi 

Saputri   

Pengaruh 

Pemberian 

Reward 

Terhadap 

Motivasi 

Belajar Kelas I 

Mim 

Pekalongan 

Lampung 

Timur Tahun 

Pelajaran 

2017/2018 

I Mim 

Pekalongan 

Lampung 

Timur 

Persamaan 

penelitian 

yang 

dilakukan 

terletak pada 

variabel 

bebasnya 

(x)yang sama-

sama 

pemberian 

reward 

Dan  variabel 

terikatnya 

(y)sama –

sama motivasi 

belajar. 

Perbedaan 

terletak pada 

tempat 

penelitian dan 

teknik analisis 

data  

3.  Irham Muamar  Pengaruh Smp Persamaan Perbedaan 

                                                           
9https://repository.metrouniv.ac.id/id/eprint/4323/1/SKRIPSI%20IRHAM%20MUAMAR

%20-%20Muamar%201.pdf 
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Pemberian 

Reward 

Terhadap 

Motivasi 

Belajar Siswa 

Pada Mata 

Pelajaran 

Pendidikan Al-

Islam Di Smp 

Muhammadiyah 

Sekampung 

Lampung 

Timur TP. 

2020/2021 

Muhammadiyah 

Sekampung 

Lampung 

Timur TP. 

2020/2021 

penelitian yang 

dilakukan 

terletak pada 

variabel 

bebasnya 

(x)yang sama-

sama pemberian 

reward 

Dan  variabel 

terikatnya 

(y)sama –sama 

motivasi belajar  

dan teknuk 

analisis ata 

sama – sama 

menggunakan 

rumus person 

product moment 

terletak pada 

objek 

penelitian, 

tempat 

penelitian , 

dan jenis 

penelitian 

    Pembaruan 

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu yang telah dijabarkan 

sebelumnya, terdapat beberapa perbedaan yang cukup signifikan 

antara penelitian-penelitian tersebut dengan penelitian yang 

dilakukan penulis. Perbedaan ini terletak pada fokus penelitian, 

pendekatan jenis penelitian, lokasi, mata pelajaran yang dikaji, 

dan jenjang pendidikan responden yang menjadi objek penelitian. 

Secara umum, ketiga penelitian terdahulu sama-sama meneliti 

pengaruh pemberian reward terhadap motivasi belajar siswa, 

namun masing-masing memiliki karakteristik tersendiri. 

Penelitian oleh Haris Oky Adi Supinta memfokuskan kajian pada 

mata pelajaran Ekonomi di tingkat SMA dengan pendekatan 

asosiatif. Sementara itu, Maratul Latifah Dwi Saputri melakukan 

penelitian di jenjang MI dengan fokus pada siswa kelas I secara 

umum tanpa mengaitkan dengan mata pelajaran tertentu. 

Sedangkan Irham Muamar meneliti pengaruh reward pada mata 

pelajaran Pendidikan Al-Islam di tingkat SMP.Adapun penelitian 

yang dilakukan penulis memiliki fokus khusus, yaitu mengkaji 

pengaruh pemberian reward terhadap motivasi belajar siswa pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di tingkat Sekolah Dasar 

(SDN 1 Banjarrejo). 

Dengan demikian, meskipun terdapat kesamaan dalam 



12 
 

 
 

penggunaan variabel utama, yaitu reward sebagai variabel bebas 

dan motivasi belajar sebagai variabel terikat, perbedaan konteks, 

jenjang pendidikan, serta pendekatan metode yang digunakan 

menjadikan penelitian ini memiliki sudut pandang dan hasil yang 

mungkin berbeda. Hal ini penting untuk memperkaya khazanah 

penelitian dalam bidang pendidikan, khususnya terkait strategi 

peningkatan motivasi belajar siswa melalui pemberian reward.r 

Siswa, sedangkan peneliti hanya mencari pengaruh reward saja 

,tetapi variabel terikatnya sama-sama motivasi belajar 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Motivasi Belajar 

1. Pengertian Motivasi Belajar 

Motivasi ialah suatu perubahan yang terjadi dari dalam diri  

seseorang karena ada dorongan untuk mencapai sebuah tujuan. 

Dorongan ini menjadikan seseorang untuk mewujudkan suatu 

perubahan didalam kehidupannya1.  

Motivasi adalah keadaan dalam diri seseorang yang 

mendorongnya untuk melakukan kegiatan yang mencapai tujuan”. 

Dorongan yang kuat dalam diri seseorang dalam melakukan kegiatan 

akan membuat dirinya berusaha mencapai tujuan yang diharapkan2. 

Jadi, motivasi belajar merupakan proses yang mendorong siswa untuk 

belajar dengan maksimal, memengaruhi mereka, baik dari dalam 

maupun dari luar untuk mencapai tujuan pembelajaran yang optimal3. 

Belajar merupakan suatu kegiatan atau aktivitas yang 

dilakukanseseorang baik di rumah, sekolah, perpustakaan, dan tempat 

lainnya untuk memperoleh pengetahuan,Dari beberapa pemaparan 

diatas, dapat dipahami bahwa motivasi belajar adalah dorongan supaya 

siswa mau belajar secara giat untuk menghasilkan prestasi belajar yang 

                                                           
1 Kompri, Motivasi Pembelajaran Perspektif Guru Dan Siswa (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2015), 2 
2 Zulaini Masruro, Nurlina Ariani Hrp Siti Zahara Saragih, Buku Ajar belajar dan 

pembelajran, 1 ed. (Bandung, Jawa Barat: Widina Bhakti Persada Bandung, 2022).H.35 
3 Muh Yahya  dan Ridwan Daud Mahande , Belajar dan Pembelajaran Kejuruan 

(Indonesia Emas Group, 2023).H.51 
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lebih baik sehingga cita-citanya dapat terwujud. Ciri-ciri motivasi 

belajar dapat diklasifikasikan sebagai berikut, yaitu: 

a. Adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil dalam belajar, 

b. Adanya keinginan, semangat dan kebutuhan dalam belajar, 

c. Memiliki harapan dan cita-cita masa depan. 

d. Adanya pemberian penghargaan dalam proses belajar, 

e. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar, 

f. Adanya lingkungan yang kondusif untuk belajar dengan baik4. 

Dengan demikian dapat difahami  bahwa motivasi belajar adalah 

dorongan yang muncul dalam diri seseorang untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang optimal. Motivasi ini dapat berasal dari faktor 

internal maupun eksternal yang mendorong siswa untuk belajar dengan 

giat dan mencapai prestasi yang lebih baik. Beberapa ciri-ciri motivasi 

belajar antara lain adanya keinginan untuk berhasil, semangat belajar, 

harapan dan cita-cita masa depan, penghargaan dalam proses belajar, 

kegiatan yang menarik, serta lingkungan yang mendukung 

pembelajaran. Semua faktor ini berperan penting dalam mendorong 

siswa untuk mencapai tujuan akademik mereka. 

2. Fungsi Motivasi Belajar 

Motivasi akan menentukan hasil belajar bagi siswa. Sehubungan 

dengan hal tersebut, tiga fungsi motivasi yakni: 

                                                           
4 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2011), 148. 
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a. Mendorong manusia untuk berbuat, atau sebagai penggerak atau 

motor yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan 

motor penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan. 

b. Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak 

dicapai. Dengan demikian, motivasi dapat memberi- kan arah dan 

kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya. 

c.  Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-per- buatan 

apa yang harus dikerjakan dan yang serasi guna mencapai tujuan, 

dengan menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat 

bagi tujuan tersebut5 

Dengan demikian, dapat difahami  bahwa motivasi sebagai 

penggerak kegiatan, motivasi sebagai pendorong perbuatan, motivasi 

sebagai pengarah perbuatan, dan motivasi sebagai 

penyeleksi perbuatan. 

3. Macam – Macam Motivasi Belajar 

 Motivasi belajar sangat dibutuhkan oleh siswa sebagai 

pendorong untuk melakukan aktivitas belajar. Oleh karena itu penting 

untuk mengetahui faktor dari motivasi belajar, berikut ada faktor 

motivasi belajar yang dikemukakan oleh Santrock (2014: 514) yaitu: 

a. Motivasi Intrinsik 

Motivasi intrinsik  yaitu motivasi internal untuk melakukan 

sesuatu demi sesuatu itu sendiri (tujuan itu sendiri). Misalnya, 

siswa belajar menghadapi ujian karena dia senang pada mata 

                                                           
5 Mestiana Br Karo, Motivasi Belajar (PT Kanisius, t.t.).H.46 
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pelajaran yang diujikan itu. Siswa termotivasi untuk belajar 

saat mereka diberi pilihan, senang menghadapi tantangan yang 

sesuai dengan kemampuan mereka, dan mendapatkan imbalan 

yang mengandung nilai informasional tetapi bukan dipakai 

untuk kontrol, misalnya guru memberikan pujian kepada siswa. 

Terdapat dua motivasi intrinsik yaitu: 

1) Motivasi intrinsik berdasarkan determinasi diri dan pilihan 

personal Dalam pandangan ini murid ingin percaya bahwa 

mereka melakukan sesuatu karena kemauan sendiri, bukan 

karena kesuksesan atau imbalan ekstemal. Minat intrinsik siswa 

akan meningkat jika mereka mempunyai pilihan dan peluang 

untuk mengambil tanggung jawab personal atas 

pembelajaran mereka. 

2) Motivasi intrinsik berdasarkan pengalaman optimal. 

Pengalaman optimal kebanyakan terjadi ketika orang merasa 

mampu dan berkonsentrasi penuh saat melakukan suatu 

aktivitas serta terlibat dalam tantangan yang mereka anggap 

tidak terlalu sulit tetapi juga tidak terlalu mudah. 

b. Motivasi Ekstrinsik 

Motivasi ekstrinsik yaitu melakukakan sesuatu untuk 

mendapatkan sesuatu yang lain (cara untuk mencapai tujuan). 

Motivasi ekstrinsik sering dipengaruhi oleh insentif eksternal 

seperti imbalan dan hukuman. Misalnya, siswa belajar keras dalam 
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menghadapi ujian untuk mendapatkan nilai yang baik. Maka 

terdapat kegunaan dari reward atau hadiah, yaitu sebagai insentif 

agar mau mengerjakan tugas, dimana tujuannya adalah mengontrol 

perilaku siswa dan mengandung informasi tentang penguasaan 

keahlian Siswa yang memiliki motivasi belajar yang tinggi akan 

terdorong untuk memiliki kemauan untuk melakukan tindakan 

yang akan memperoleh tujuan yang akan diinginkan6 

4. Indikator Motivasi Belajar 

Motivasi yang bekerja dalam diri individu mempunyai kekuatan 

yang berbeda-beda. Ada motif yang begitu kuat sehingga menguasai 

motif-motif lainnya. Motif yang paling kuat adalah motif yang menjadi 

sebab utama tingkah laku individu pada saat tertentu. Motif yang lemah 

hampir tidak mempunyai pengaruh pada tingkah laku individu. Motif 

yang kuat pada suatu saat akan menjadi sangat lemah karena ada motif 

lain yang lebih kuat pada saat itu7. Untuk mengetahui kekuatan motivasi 

belajar siswa, dapat dilihat dari beberapa indikator sebagai berikut: 

a. Minat dan perhatian siswa terhadap pelajaran 

b.  Semangat siswa untuk melakukan tugas-tugas belajarnya 

c. Tanggung jawab siswa dalam mengerjakan tugas-tugas belajarnya 

d. Reaksi yang ditunjukkan siswa terhadap stimulus yang diberikan 

guru. 

                                                           
6  https://journal2.upgris.ac.id/index.php/pedu/article/view/154 
7 Zubairi Adab  , Penerbit, Meningkatkan Motivasi Belajar dalam Pendidikan Agama 

Islam (Penerbit Adab, .).H.34 
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e. Rasa senang dan puas dalam mengerjakan tugas yang diberikan8. 

Dengan demikian dapat difahami bahwa motivasi yang ada 

dalam diri individu memiliki kekuatan yang bervariasi, di mana ada 

motif yang lebih kuat dan dominan yang memengaruhi tingkah laku, 

serta motif yang lebih lemah yang hampir tidak mempengaruhi 

perilaku. Dalam konteks motivasi belajar siswa, kekuatan motivasi 

dapat dilihat melalui beberapa indikator, seperti minat dan perhatian 

terhadap pelajaran, semangat dalam mengerjakan tugas, tanggung 

jawab terhadap tugas, reaksi terhadap stimulus dari guru, serta rasa 

senang dan puas dalam menyelesaikan tugas. Kekuatan motivasi ini 

akan memengaruhi cara siswa belajar dan berinteraksi dengan 

proses pendidikan.  

5. Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 

Dalam kehidupan sehari-hari semua orang pasti mempunyai 

motivasi yang berbeda-beda dalam hal ini motivasi tidak timbul dengan 

sendirinya melainkan ada faktor-faktor yang mempengaruhinya. Dengan 

demikian jelas bahwa semakin kuat faktor yang mempengaruhi, maka 

semakin kuat pula motivasi dan semangat belajar yang didapat. 

a. Faktor Internal 

Kesehatan merupakan faktor yang penting dalam belajar, peserta 

didik yang tidak sehat badannya tentu tidak dapatbelajar dengan 

baik sehingga konsentrasinya akan terganggu dan pelajaran akan 

sukar masuk. Inilah kewajiban orang tua dan pendidik untuk 

                                                           
8 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2011) 61. 
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menjaga kesehatan peserta didiknya agar semangat dalam 

melakukan proses pembelajaran9.  

Ada beberapa faktor-faktor internal yang dapat mempengaruhi 

motivasi belajar sebagai berikut: 

1) Perhatian 

Perhatian juga termasuk faktor yang sangat penting dalam 

usaha menumbuhkan motivasi belajar peserta didik. Apabila 

bahan pelajaran itu tidak menarik baginya maka timbullah 

rasa bosan, malas dan belajarnya harus dikejar-kejar. 

Sehingga prestasi mereka kemudian menurun, untuk itu 

pendidik harus mengusahakan bahan pelajaran yang diberikan 

dapat benar-benar menarik motivasi belajar peserta didik. 

2)  Emosi 

Kadang-kadang ada peserta didik yang tidak stabil emosinya, 

sehingga dapat mengganggu motivasi belajarnya, misalnya 

ada masalah yang kecil saja dapat timbul emosi yang 

mendalam sampai menimbulkan gejala- gejala negatif seperti 

tak sadarkan diri, kejang dan sebagainya. Dalam keadaan 

emosi yang mendalam ini tentu belajar mengalami hambatan 

semacam ini di mana hambatan ini membutuhkan situasi yang 

cukup tenang dan penuh perhatian agar anak dapat 

meningkatkan motivasi belajarnya. 

                                                           
9 Nurhikma, Penerapan Positive Reinforcement Terhadap Motivasi Belajar Peserta 

Didik .h.27 
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3)  Intelegensi atau bakat 

Bakat adalah kemampuan untuk belajar. Kemampuan itu baru 

akan terialisasi menjadi kecakapan yang nyata sesudah 

belajar, misalkan orang berbakat menyanyi, suara dan nada 

lagunya terdengar lebih merdu dibandingkan orang yang tidak 

berbakat menyanyi. Bakat kita mempengaruhi belajar, orang 

yang memiliki intelegensi (IQ) tinggi, umumnya mudah 

belajar dan hasilnya pun cenderung baik, sebaliknya jika 

seseorang yang "IQ" nya rendah akan mengalami kesulitan 

dalam belajar. Seseorang yang menyeimbangkan kedua aspek 

tersebut akan mencapai tujuan yang hendak dia akan dicapai. 

4) Motif 

Motif erat hubungannya dengan tujuan yang akan dicapai. Di 

dalam menetukan tujuan itu dapat disadari atau tidak, akan 

tetapi untuk mencapai tujuan itu perlu berbuat, sedangkan 

yang menjadi penyebab berbuat adalah motif itu sendiri 

sebagai daya penggerak atau pengorongnya. 

5) Kematangan 

Kematangan adalah suatu tingkat atau fase dalam 

pertumbuhan seseorang, di mana alat-alat tubuhnya sudah siap 

untuk melaksanakan kecakapan baru, Misalnya anak dengan 

kakinya sudah siap untuk berjalan, tangan dengan jari- jarinya 

sudah siap untuk menulis, dengan otaknya sudah siap untuk 

berpikir abstrak, dan lain-lain. 
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6)  Kesiapan 

Kesiapan menurut James Drever adalah kesediaan untuk 

memberi respon atau bereaksi. Kesiapan itu timbul dari dalam 

diri seseorang dan juga berhubungan dengan kematangan, 

karena kematangan berarti kesiapan untuk belajar. 

b. Faktor Eksternal 

Motivasi belajar tidak selalu menetap pada diri anak terkadang kuat 

terkadang juga lemah. Hal ini dapat ditelaah setelah mengetahui factor 

yang mempengaruhi kuat dan lemahnya motivasi belajar,  Berikut factor 

yang mempengaruhi motivasi belajar pada anak: 

1) Guru 

Guru merupakan suatu komponen yang penting dalam proses 

mengajar. Guru diharapkan mampu dalam mengaplikasi metode 

yang pas untuk anak didiknya. Guru yang baik juga pandai dalam 

meningkatkan motivasi anak didiknya dengan cara mengajar dengan 

strategi yang menarik sehingga mudah diterima serta dapat 

membangkitkan minat belajar. Ada beberapa bentuk dan cara untuk 

menumbuhkan motivasi dalam kegiatan belajar di sekolah, di 

antaranya yaitu: 

a) Pujian 

Apabila ada siswa yang sukses atau berhasil menyelesaikan 

tugas dengan baik, perlu diberikan pujian. Pujian ini adalah 

bentuk reinforcement yang positif dan sekaligus merupakan 

motivasi yang baik. Oleh karena itu supaya pujian ini merupakan 
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motivasi, pemberiannya harus tetap. Dengan pujian yang tepat 

akan memupuk suasana yang menyenangkan dan mepertinggi 

gairah belajar serta sekaligus akan membangkitkan harga diri. 

b) Memberi Angka  

Angka dalam hal ini sebagai simbol dari nilai kegiatan 

belajarnya. Banyak siswa belajar, yang utama justru untuk 

mencapai angka atau nilai yang baik. Sehingga siswa biasanya 

yang dikejar adalah nilai ulangan atau nilai-nilai pada rapot 

angkanya baik-baik. Angka-angka yang baik itu bagi para siswa 

merupakan motivasi yang sangat kuat. 

c) Hadiah  

Hadiah tidak hanya memperkuat perilaku belajar, tetapi juga 

membangun asosiasi positif terhadap kegiatan belajar itu sendiri. 

Dengan demikian, hadiah dapat menjadi pemicu eksternal yang 

menggerakkan motivasi belajar siswa. 

d) Saingan/Kompetisi 

Saingan atau kompetisi dapat digunakan sebagai alat motivasi 

untuk mendorong siswa untuk belajar. Persaingan, baik 

persaingan individual maupun persaingan kelompok dapat 

mmeningkatkan prestasi belajar para peserta didik. 

e) Mengetahui Hasil 

Dengan mengetahui hasil pekerjaan, apalagi kalau terjadi 

kemajuan, akan mendorong siswa untuk belajar lebih giat lagi. 

Semakin mengetahui bahwa grafik hasil belajar meningkat, 
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maka ada motivasi untuk terus belajar, dengan suatu harapan 

hasilnya terus meningkat. 

f) Memberi Ulangan  

Para siswa akan giat belajar kalau mengetahui akan ada ulangan. 

Oleh karena itu memberi ulangan ini juga merupakan sarana 

motivasi. Tetapi yang harus diingat oleh guru, adalah yang 

terlalu sering melakukan ulangan (misalnya setiap hari) karena 

bisa membosankan para peserta didik.10 

2) Keluarga dan Orang Tua 

Keluarga khususnya orang tua juga memiliki peran penting untuk 

mencapai hasil belajar yang maksimal. Dalam hal ini keluarga dan 

orang tua diharapkan untuk terus memberi dukungan dalam proses 

belajarnya seseorang. Adanya dukungan yang kuat akan 

meningkatkan motivasi belajar anak. Berbeda lagi dengan 

kurangnya dukungan dari keluarga, hal ini mengakibatkan 

menurunnya minat belajar karena tidak ada motivasi yang 

membangkitkan dirinya. 

3)  Lingkungan dan Masyarakat  

Suatu lingkungan terdapat suatu pergaulan didalamnya, pergaulan 

itu menjadi pengaruh kuat dalam pembentukan kebiasaan dan 

kepribadian anak. Lingkungan yang mempengaruhi adanya motivasi 

belajar siswa yakni lingkungan teman sepermainan. Teman 

sepermainan dominan dengan karakter anak yang suka belajar, 

                                                           
10 Sardiman, A.M.  Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta: Rajawali Per 2014 
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membaca dan menulis akan berpengaruh baik bagi proses belajar 

anak. Dengan begitu akan tumbuh jiwa berkompetisi dalam belajar 

menjadi lebih baik11 

B. Pemberian Reward 

1. Pengertian Reward 

Reward dalam konteks pendidikan merupakan hadiah atau ganjaran 

yang diberikan kepada seorang peserta didik atas perbuatan baik atau 

keberhasilan yang telah dicapai. Pemberian hadiah atau ganjaran ini 

bertujuan untuk memberikan motivasi kepada peserta didik agar lebih 

bersemangat belajar dan meningkatkan prestasinya tersebut12. 

Reward atau disebut juga hadiah adalah ganjaran, penghargaan 

atau imbalan. Reward sebagai alat pendidikan diberikan ketika seorang 

anak melakukan sesuatu yang baik, atau telah berhasil mencapai 

sebuah tahapan perkembangan tertentu, atau tercapainya sebuah target. 

Pada konsep pendidikan reward merupakan salah satu alat untuk 

peningkatan motivasi siswa. Selain motivasi, reward juga bertujuan 

agar seseorang giat dalam usahanya untuk memperbaiki atau 

meningkatkan prestasi yang telah di capainya.13 

Maka pemberian reward pada pembelajaran sangat 

berpengaruh terhadap peningkatan motivasi belajar siswa. Karena 

dengan diberikan reward siswa merasa bahwa perjuangannya selalu 

                                                           
11  M. Muizzuddin, Nalar Kritis Mahasiswa (Kumpulan Mahasiswa FTIK) (Academia 

Publication, 2021).h.27 
12 mohamad Yudiyanto Khoerunnisa Riyanti Agustini, Nur Aini , Strategi Membangun 

Percaya Diri Peserta Didik (Cv. Intake Pustaka, 2024).h.79 
13 Kompri,“Motivasi Pembelajaran Perspektif Guru Dan Siswa ,” DPK Kepri, 4. 
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dihargai oleh gurunya. Pemberian reward dapat dilakukan secara fisik 

maupu non fisik. Pemberian reward pada anak usia sekolah perlu 

dikembangkan. Pemberian reward tidak selamanya dilakukan dengan 

pemberian materi akan tetapi bisa juga dengan kata-kata yang baik 

berupa pujian.  

Maka hal ini berarti bahwa pemberian reward adalah hal yang 

mudah untuk dilakukan oleh guru, karena reward ini dapat hanya 

diberikan dengan cara pemberian pujian. Pemberiah reward juga 

merupakan hal yang menyenangkan bagi siswa.  

2. Tujuan Pemberian Reward 

 

 Pemberian reward memiliki beberpa tujuan diantaranya yaitu: 

a. Meningkatkan perhatian siswa  

b.  Memudahkan proses pembelajaran  

c.  Membangkitkan dan memelihara motivasi siswa  

d.  Mengubah tingkah laku belajar yang kontra produktif ke arah 

yang produktif  

e.  Mengatur dan mengembangkan siswa dalam belajar  

f.  Mengarahkan cara berpikir tingkat tinggi  

g.  Menguatkan tingkah laku positif  

h.  Meningkatkan minat belajar siswa  

i.  Memberikan tanda bagi siswa yang 

memiliki kemampuan lebih. 

Tujuan Pemberian Reward yang sebenarnya bukan hanya 

pemberian hadiah biasa, tatpi memiliki tujuan tertentu yaitu untuk 
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mendidik mereka dan membuat mereka senang atas apa yang 

dilakukanya atau yang dikerjakaan. hal ini juga akan meningkatkan 

kemampuan siswa untuk mempwerbaiki atau meningkatkan 

kemampuan siswa untuk memperbaiki diri sehinga tampa diasadari 

akan meningkatkan prestasi yang telah dicapai. dengan kata lain guru 

memberikan rewad untuk membentuk kemauan siswa yang 

lerbih keras lagi14. 

3. Bentuk - Bentuk Reward 

Reward merupakan penilaian yang bersifat positif terhadap belajar 

siswa. Reward yang diberikan kepada siswa bentuknya bermacam-

macam diantaranya verbal dan non verbal15.  

Menentukan reward yang baik untuk diberikan kepada siswa 

sangat banyak sekali. Bentuk-bentuk reward adalah pengakuan, 

penghargaan dan pujian. Banyak upaya yang dilakukan seseorang baik 

dari kalangan anak-anak hingga dewasa, untuk mendapatkan pujian 

atas apa yang telah  dilakukan dari temannya16. Bentuk penghargaan 

antara lain sebagai berikut: 

a. Isyarat, misalnya anggukan, raut muka, dan senyum dari pendidik. 

b. Perkataan, misalnya rajin engkau, baik, dan teruskan. 

c. Perbuatan, misalnya anak didik diperbolehkan mengatur meja dan  

    lemari. 

d. Benda, penghargaan dalam bentuk benda misalnya gambar, pensil,  

                                                           
14 AsjunThea, Serba Serbi Pendidikan (Guepedia, t.t.).h.115 
15 Muhammad Sajudin, Pengembangan Model Pembelajaran Matematika Berbasis 

Reward dan Punishment (wawasan Ilmu, ).h.15 
16 Kompri, Motivasi Pembelajaran Perspektif Guru Dan Siswa, 302 
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   buku tulis, buku bacaan, buku keagamaaan, dan alat permainan. 

e. Penghormatan, merupakan reward yang berupa penobatan dan     

pemberian kekuasaan untuk melakukan sesuatu. 

f.  Penghargaan, merupakan reward simbolis yang tidak dinilai dari         

segi harganya melainkan dari segi kesan dan kenang-kenangan. 

g. Guru melakukan pujian kepada siswa, siswa sangat senang jika  

mendapaatkan pujian dari gurunya dan siswa tidak suka decela atau  

dihina karena itu akan menurunkan motivasi belajarnya17. 

Bentuk-bentuk reward tersebut adalah beberapa contoh pemberian 

reward yang diaplikasikan oleh guru dalam pembelajaran. 

Bentukbentuk reward ini sangat mudah dilakukan oleh guru. 

Guru perlu mengetahui bahwa pemberian reward ini dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Oleh karena itu , dapat di fahami jika reward atau penghargaan 

merupakan penilaian positif terhadap usaha belajar siswa yang dapat 

meningkatkan motivasi mereka. Reward dapat diberikan dalam 

berbagai bentuk, baik verbal maupun non-verbal, seperti isyarat 

(senyum atau anggukan), perkataan (pujian), perbuatan 

(memperbolehkan melakukan tugas tertentu), benda (hadiah berupa 

alat tulis atau buku), penghormatan (penobatan atau pemberian 

kekuasaan), dan penghargaan simbolis. Pujian dari guru juga termasuk 

bentuk reward yang sangat dihargai siswa dan dapat meningkatkan 

semangat belajar mereka. Oleh karena itu, pemberian reward yang 

                                                           
17 Slamet and Samsul Maarif, ―Pengaruh Bentuk Tes Formatif Assosiasi Pilihan Ganda 

Dengan Reward Dan Punishment Score Pada Pembelajaran Matematika Siswa SMA,‖ Infinity 

Journal 3, no. 1 (February 1, 2014): 71. 
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tepat dapat menjadi alat yang efektif untuk mendorong motivasi dan 

prestasi belajar siswa. 

4. Indikator Pemberian reward 

Bentuk-bentuk pemberian reward diatas merupakan contoh yang 

dapat dilakukan oleh guru untuk dapat mengapalikasikannya dalam 

pembelajar yang sedang dilakukan. Bentuk-bentuk reward diatas 

sangatlah mudah untuk dilakukan oleh guru. Guru juga harus 

mengetahui bahwa dengan reward akan dapat meningkatkan motivasi 

belajar siswa. 

Berdasarkan pernyataan di atas maka dapat di tarik kesimpulan 

bahwa indikator pemberian reward adalah sebagai berikut: 

a. Isyarat, misalnya anggukan, raut muka, senyum dari 

pendidik 

b. Perkataan, misalnya: rajin engkau, baik teruskan 

c. Perbuatan, misalnya anak didik diperbolehkan mengatur 

meja dan lemari 

d. Benda, penghargaan dalam bentuk benda misalnya 

gambar, pensil, buku tulis, buku baca, buku keagamaan, 

alat permainan. 

e. Penghormatan, merupakan reward yang berupa penobatan 

dan pemberian kekuasaan untuk melakukan sesuatu. 

f. Penghargaan, merupakan reward simbolis yang tidak 

dinilai dari segi harganya melainkan dari segi kesan 

dankenang-kenangan. 
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g. Guru melakukan pujian kepada siswa, siswa sangat senang 

jika mendapatkan pujian dari gurunya dan siswa tidak suka 

dicela atau dihina karena itu akan menurunkan 

motivasi belajarnya  

Dapat difahami bahwa pemberian reward oleh guru sangat 

penting untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Bentuk-bentuk 

reward yang dapat diterapkan antara lain isyarat (seperti anggukan 

atau senyum), perkataan positif (seperti pujian), perbuatan (seperti 

memberi izin untuk mengatur meja), benda (seperti hadiah berupa 

buku atau alat tulis), penghormatan (seperti pemberian kekuasaan), 

dan penghargaan simbolis yang bermakna. Pujian juga menjadi salah 

satu bentuk reward yang paling disukai siswa, sementara celaan atau 

hinaan dapat menurunkan motivasi mereka. Dengan menggunakan 

berbagai bentuk reward ini, guru dapat menciptakan suasana 

pembelajaran yang lebih menyenangkan dan memotivasi siswa untuk 

terus belajar dengan baik18. 

C. Pengaruh Pemberian Reward Terhadap Motivasi Belajar 

  Dalam proses pembelajaran, pendidik dan peserta didik keduanya 

terliba  dalam motivasi pembelajaran untuk mencapai keberhasilan 

yang sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Moti- vasi pembelajaran 

tidak hanya penting bagi pendidik sebagai motivator tetapi juga 

peserta didik penting sebagai subjek dan objek pembelajaran. 

                                                           
18 Purwa Atmaja Prawira, Psikologi Pendidikan dalam Perspektif Baru (Jogjakarta: 

Ar-Ruzz Media, 2013), h. 349 
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 Pentingnya motivasi bagi pendidik yaitu: Pertama, 

membangkitkan, meningkatkan, dan memelihara semangat peserta 

didik untuk melaksanakan pembelajaran sampai berhasil19.  

Motivasi dibedakan menjadi beberapa jenis salah satunya motivasi 

ekstrinsik. Motivasi ekstrinsik merupakan dorongan yang berasal dari 

luar individu. Motivasi ekstrinsik sering dipengaruhi oleh hadiah atau 

reward. Fungsi reward yaitu supaya siswa mau mengerjakan tugas 

belajarnya dimana targetnya adalah untuk mengontrol tingkah laku 

siswa20.  

 Tujuan Pemberian Reward yang sebenarnya bukan hanya 

pemberian hadiah biasa, tatpi memiliki tujuan tertentu yaitu untuk 

mendidik mereka dan membuat mereka senang atas apa yang 

dilakukanya atau yang dikerjakaan. hal ini juga akan meningkatkan 

kemampuan siswa untuk mempwerbaiki atau meningkatkan 

kemampuan siswa untuk memperbaiki diri sehinga tampa diasadari 

akan meningkatkan prestasi yang telah dicapai. dengan kata lain guru 

memberikan rewad untuk membentuk kemauan siswa yang 

lerbih keras lagi21. 

 Berdasarkan pernyataan diatas maka dapat dikatakan bahwa 

pemberian reward merupakan salah satu jenis motivasi ekstrinsik yang 

dapat berubah menjadi motivasi intrinsik jika seseorang menyadari 

akan pentingnya belajar sehingga dapat menumbuhkan serta 

                                                           
19 Zubairi Adab , dkk Penerbit, Modernisasi Pendidikan Agama Islam (Penerbit 

Adab,).h.192. 
20 Kompri, Motivasi Pembelajaran Perspektif Guru Dan Siswa, 231. 
21 AsjunThea, Serba Serbi Pendidikan.h.115 
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meningkatkan motivasi belajar untuk mencapai hasil belajar yang 

maksimal. Jadi dapat dikatakan bahwa pemberian reward memiliki 

pengaruh terhadap motivasi belajar. 

D. Kerangka Konseptual Penelitian 

  Pokok dalam penelitian ini yaitu pemberian reward kepada siswa. 

Tujuan dari pemberian reward adalah untuk menumbuhkkan motivasi 

belajar dalam diri siswa, dengan adanya motivasi belajar dalam diri siswa 

yang baik, maka siswa akan mendapatkan hasil belajar yang baik pula. 

  Berdasarkan uraian pada kajian teori yang telah dikemukakan 

diatas dapat diketahui adanya pengaruh antara pemberian reward terhadap 

motivasi belajar. Terdapat banyak jenis faktor-faktor yang mempengaruhi 

belajar. Dari banyak jenis tersebut kemudian di golongkan menjadi dua 

golongan, yaitu faktor yang berasal dari dalam (Intern) dan faktor yang 

berasal dari luar (ekstern). 

 

E. Hipotesis Penelitian 

 Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu permasalahan yang 

sedang dikaji. Adapun hipotesis dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

Ha : Ada pengaruh pemberian reward terhadap motivasi belajar pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas V SDN 1 

Banjarrejo. 

Ho : Tidak ada pengaruh pemberian reward terhadap motivasi belajar 

siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas V 

SDN 1 Banjarrejo. 
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 Bersumber dari penjelasan di atas, hipotesis yang penulis ajukan 

dalam penelitian ini adalah “ Ada  pengaruh antara pemberian reward 

terhadap motivasi belajar siswa SDN 1 Banjarrejo”. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Sebelum melakukan penelitian terlebih dahulu perlu dilakukan 

rancangan penelitian yang memuat jenis dan sifat penelitian. Jenis 

penelitian yang akan dilakukan termasuk kategori penelitian kuantitatif “ 

Penelitian kuantittif merupakan  salah satu macam penelitian yang 

kekhasannya ialah sistematis, terorganisir, serta terperinci secara jelas dari 

permualaan sampai pada penyusunan desain penelitian1. 

Sesuai dengan tujuan dan masalah penelitian, maka bentuk 

penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan jenis pendekatan 

ex post facto. Penelitian ex post facto merupakan jenis penelitian yang 

mengkaji hubungan sebab akibat setelah pristiwa atau kejadian yang telah 

terjadi. 

Bedasarkan penelitian diatas maka dalam penelitian ini penulis 

ingin mengetahui seberapa besar pengaruh pemberian reward terhaadap 

motivasi belajar siswa kelas V SDN1 Banjarrejo. 

B. Variabel dan Definisi Operasional Variabel 

Pada penelitian ini terdapat dua variabel penelitian yaitu, 

Pemberian Reward sebagai variabel bebas (variabel X) dan Motivasi 

Belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) sebagai variabel terikat (variabel 

                                                           
1 Rifka Agustianti dkk., Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif (Tohar Media, 

2022).h.1 
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Y). Berikut penjelasan mengenai variabel bebas (X) dan variabel terikat 

(Y). 

1. Pemberian Reward (Variabel Bebas/X) 

Variabel bebas merupakan jenis yang dipercaya dapat memberi 

pengaruh terhadap variabel terikat. Dengan kata lain, variabel 

bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 

sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat)2. 

Sesuai dengan pengertian tersebut maka yang dimaksud dengan 

variabel bebas pada penelitian ini adalah pemberian reward. 

Reward atau disebut juga hadiah adalah ganjaran, penghargaan 

atau imbalan. Reward sebagai alat pendidikan diberikan ketika 

seorang anak melakukan sesuatu yang baik, atau telah berhasil 

mencapai sebuah tahapan perkembangan tertentu, atau tercapainya 

sebuah target3. 

Maka pemberian reward pada pembelajaran sangat 

berpengaruh terhadap peningkatan motivasi belajar siswa. Karena 

dengan diberikan reward siswa merasa bahwa perjuangannya 

selalu dihargai oleh gurunya. 

Reward merupakan penilaian yang bersifat positif terhadap 

belajar siswa. Reward yang diberikan kepada siswa bentuknya 

bermacam-macam diantaranya verbal dan non verbal4. Berikut 

adalah macam-macam bentuk reward: 

                                                           
2 Hironymus Ghodang & Hantono, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Konsep Dasar dan 

Aplikasi Analisis Regresi dan Jalur dengan SPSS) (Penerbit Mitra Grup, 2020).H.16. 
3Kompri “Motivasi Pembelajaran Perspektif Guru Dan Siswa / Kompri.”280 
4 Sajudin, Pengembangan Model Pembelajaran Matematika Berbasis Reward dan 

Punishment.h.15 
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a. Bentuk gestural yaitu guru mengangguk-angguk tanda senang dan 

membenarkan suatu jawaban yang diberikan oleh siswa. 

b. Bentuk verbal yaitu guru memberi ucapan/kata-kata yang 

menggembirakan (pujian) . 

c. Bentuk pekerjaan yaitu pekerjaan dapat juga menjadi suatu 

pengahargaan 

d. Bentuk kegiatan yaitu penghargaan yang ditujukan kepada seluruh 

kelas.  

e. Penghargaan untuk seluruh kelas dapat berupa bernyayi atau pergi 

berdarmawisata.  

f. Bentuk material yaitu penghargaan berupa benda- benda yang 

menyenangkan dan berguna bagi siswa. Misalnya, pensil, buku 

atau makanan yang lain. 

Berdasarkan pernyataan di atas maka dapat di pahami Indikator 

pemberian reward yaitu sebagai berikut: 

1) Adanya isyarat yang diberikan guru kepada siswa, 

 

2) Adanya perkataan yang diberikan guru kepada siswa, 

3) Adanya perbuatan yang diberikan guru kepada siswa, 

4) Adanya benda yang diberikan guru kepada siswa, 

 

5) Adanya penghormatan yang diberikan guru kepada siswa, 

 

6) Adanya penghargaan yang diberikan guru kepada siswa, 

 

7) Adanya pujian yang diberikan guru kepada siswa. 

 

2. Motivasi Belajar (Variabel Terikat/Y) 

 variabel terikat adalah nilai yang dapat diukur dalam suatu 
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penelitian dan faktor apa yang dapat mempengaruhinya. Dengan 

kata lain, variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi 

atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas5. 

Sesuai pengertian tersebut variabel terikat pada 

penelitian ini adalah motivasi belajar pada mata pelajaran 

Pendidikan agama islam  kelas V SDN 1 Banjarrejo. 

Motivasi adalah keadaan dalam diri seseorang yang 

mendorongnya untuk melakukan kegiatan yang mencapai tujuan”. 

Dorongan yang kuat dalam diri seseorang dalam melakukan 

kegiatan akan membuat dirinya berusaha mencapai tujuan yang 

diharapkan6 

  Indikator motivasi belajar adalah sebagai berikut : 

a. Minat dan perhatian siswa terhadap pelajaran 

b.  Semangat siswa untuk melakukan tugas-tugas belajarnya 

c. Tanggung jawab siswa dalam mengerjakan tugas-tugas belajarnya 

d. Reaksi yang ditunjukkan siswa terhadap stimulus yang diberikan 

guru. 

e. Rasa senang dan puas dalam mengerjakan tugas yang diberikan. 

Motivasi belajar pun ada bermacam-macam, yaitu ada motivasi 

bawaan, motivasi yang dapat dipelajari. Motivasi ada yang dari luar ada 

juga yang ada dalam diri seseorang.Pada penelitian ini motivasi belajar 

dilihat dari hasrat , dorongan, harapan, penghargaan, kegiatan belajar 

serta lingkungan yang kondusif. 

                                                           
5 Hantono, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Konsep Dasar dan Aplikasi Analisis 

Regresi dan Jalur dengan SPSS).h.16 
6 Nurlina Ariani Hrp, Buku Ajar belajar dan pembelajran.h.35. 
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C. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah kelompok elemen yang lengkap, yang biasanya 

berupa orang, objek, transaksi, atau kejadian dimana kita tertarik untuk 

mempelajarinya atau menjadikannya sebagai objek 

penelitian7.Berdasarkan pengertian diatas maka dapat dipahami bahwa 

populasi merupakan jumlah keseluruhan dari objek yang menjadi 

perhatian peneliti. 

Populasi adalah “sumber data dalam penelitian tertentu yang 

memiliki jumlah banyak dan luas”.Dalam penelitian ini yang di 

jadikan wilayah generalisasi atau populasi adalah seluruh siswa kelas 

di SDN 1 Banjarrejo  yang mengikuti mata pelajaran pendidikan 

agama islam. 

Jumlah seluruh siswa di SDN 1 Banjarrejo yaitu 119 siswa ,dan  

semuanya beragama islam ,siswa laki – laki sebanyak 67 orang dan 

siswa perempuan sebanyak 52  orang. Hal ini dapat dilihat pada tabel 

di bawah ini. 

Tabel 3.1 

Jumlah Populasi siswa SDN 1 Banjarrejo 

No Jumlah seluruh 

siswa 

Jumlah peserta didik 

L P Jumlah 

1. Kelas 1 8 6 14 

2. Kelas II 9 8 17 

3. Kelas III 12 9 21 

4. Kelas IV 8 12 20 

5. Kelas V 14 6 20 

6. Kelas VI 16 11 27 

Jumlah : 119 

                                                           
7Indra Prasetia , Metodologi Penelitian Pendekatan Teori dan Praktik (umsu press, 

2022).h.99 
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2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut8. Sejalan dengan pendapat Arikunto 

“apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua 

sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya 

jika subjek penelitiannya besar dapat diambil antara 10-15% atau 15-

25% lebih”9. 

 Karena teknik sampling pada penelitian ini menggunakan 

purposive sampling,  maka sampel dalam penelitian ini adalah siswa 

kelas V yang berjumlah 20 siswa , dengan jumlah laki-laki sebanyak 

14 siswa dan jumlah siswa perempuan sebanyak 6 siswa . 

3. Teknik sampling  

Teknik sampling adalah cara untuk menentukan sampel 

yang jumlahnya sesuai dengan ukuran sampel yang akan dijadikan 

sumber data sebenarnya, dengan memperhatikan sifat-sifat dan 

penyebaran populasi agar diperoleh sampel yang representatif10. 

teknik sampling yang digunakan pada metode ini adalah 

teknik purposive sampling, purposive sampling yaitu teknik penentuan 

atau pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu 

yang bertujuan agar data yang diperoleh nantinya bisa lebih 

                                                           
8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, 131. 
9 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2013), h. 131. 
10 M.Epid dkk..H.72 
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representatif11. 

Peneliti menggunakan teknik sampling ini atas karena 

populasi terdiri dari kelas-kelas dan alasan menggunakan teknik 

Purposive Sampling karena peneliti memerlukan satu kelas dari 

populasi yang ada dan dapat mewakili karakteristik populasi tersebut, 

serta atas pertimbangan guru mata pelajaran pendidikan agama islam  

Maka atas pertimbangan tersebut peneliti menjadikan siswa kelas V 

sebagai sampel dalam penelitian. Kelas V dipilih sebagai sampel 

karena dianggap telah memiliki tingkat pemahaman dan kedewasaan 

belajar yang cukup, namun belum terlalu sibuk dengan persiapan ujian 

akhir seperti kelas VI.  

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Observasi adalah suatu metode penelitian yang melibatkan 

pengamatan secara sistematis terhadap obyek atau subjek yang 

menjadi fokus penelitian. Metode ini memungkinkan peneliti untuk 

mengumpulkan data mengenai berbagai aspek perilaku, fenomena, 

atau karakteristik yang sedang diamati12.Dalam hal ini untuk 

mengamati apakah guru memberikan reward untuk meningkatkan 

motivasi belajar siswa. 

                                                           
11 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan , Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D...h.,117. 

 
12 Yusuf Tojiri ,Hari Setia Putra, dan Nur Faliza ., Dasar Metodologi Penelitian: Teori, 

Desain, dan Analisis Data (Takaza Innovatix Labs, 2023).h.60 
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Adapun observasi yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu 

observasi yang dilakukan seraca langsung. Metode observasi ini 

ditujukan kepada guru, yang nantinya hasil dari observasi ini akan 

digunakan untuk mengkompair data yang diperoleh dari angket yang 

diberikan kepada siswa. 

2. Angket 

 Angket adalah instrumen penelitian yang berupa pertanyaan tertulis 

maupun non tertulis yang digunakan untuk memmpermudah peneliti 

dalam menggumpulkan data lapangan13. 

 Dalam hal ini peneliti menggunakan angket untuk mengetahui dan 

mendapatkan data mengenai data pemberian reward dan motivasi 

belajar siswa di  SDN  1 Banjar Rejo ketika mengikuti pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di kelas, angket ini diberikan pada siswa. 

 Bedasarkan jenis angket, pada penelitian ini jenis angket yang 

digunakan adalah angket tertutup. Angket tertutup adalah responden 

tinggal memilih jawaban yang telah disediakan, bentuknya sama 

seperti kuesioner pilihan ganda. Dan kemudian dalam penelitian ini 

skala yang digunakan yaitu skala likert. Skala ini 

memungkinkan responden untuk mengekspresikan intensitas perasaan 

mereka berdasarkan pertanyaan atau pernyataan pada angket tersebut 

 

 

 

 

                                                           
13 Anim Purwanto, Konsep Dasar Penelitian Kualitatif: Teori Dan Contoh Praktis 

(Penerbit P4i, 2022).H.83 
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Tabel 3.2 Skor Alternatif Jawaban 

No Alternatif jawaban skor 

1 Selalu (SL) 4 

2 Sering (SR) 3 

3 Kadang – kadang (KD) 2 

4 Tidak pernah  (TP) 1 

Sumber : sugiyono (2016,h.137) 

3. Dokumentasi 

 Dokumentasi Merupakan teknik pengumpulan data yang tidak 

langsung ditujukan kepada subjek penelitian, Dengan analisis 

dokumen ini diharapkan data yang diperlukan menjadi benar-benar 

valid,  Dokumen yang dapat dijadikan sumber antara lain foto, laporan 

penelitian, buku-buku yang sesuai dengan penelitian, dan data 

tertulis lainnya14. 

 Teknik dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk 

mengetahui bagaimana kondisi sekolah, sejarah berdirinya sekolah, 

visi, misi dan tujuan SDN 1 Banjarrejo , profil sekolah, lokasi sekolah, 

data guru dan data siswa, struktur organisasi sekolah, kondisi sekolah, 

yang berbentuk soft file. 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat untuk mengukur fenomena 

alam atau sosial dalam penelitian, seperti kuesioner, tes, wawancara, 

dan lembar observasi15.  

                                                           
14 Maryam B. Gainau, Pengantar Metode Penelitian (PT Kanisius, t.t.).h.117 
15 Wada dkk., Buku Ajar Metodologi Penelitian.h.128 
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Pada bagian ini dikemukakan instrument yang digunakan untuk 

mengambil serta mengukur variabel yang diteliti Kemudian 

menjelaskan secara rinci bagaimana instrument tersebut dirancang dan 

disusun sesuai dengan indikator yang telah ditetapkan, sehingga dapat 

disajikan dalam bentuk matrik atau kisi-kisi instrument penelitian. 

1. Rancangan/ kisi-kisi  

Tabel 3.3 

Kisi – Kisi Instrumen Variabel Penelitian 
No Variabel penelitian Sumber data Metode Instrumen 

1 Variabel bebas (x) : 

reward 

Siswa Angket Lembar angket 

2 Variabel terikat (y) : 

motivasi belajar 

Siswa Angket Lembar angket 

       Tabel 3.4 

Kisi-kisi instrumen angket pemberian reward 

Variabel 

bebas (x) 

Indikator Item Jumlah 

item 

 

 

Pemberian 

Reward 

1. Adanya isyarat  yang 

diberikan  guru kepada 

Siswa 
1 1 

2. Adanya perkataan  yang 
diberikan  guru kepada 

Siswa 
2-3 2 

3. Adanya perbuatan yang 

diberikan guru kepada siswa 4 1 

4. Adanya benda yang 

diberikan guru kepada siswa 

 

5 

 

1 

5. Adanya penghormatan yang 

diberikan guru kepada 

Siswa 
6 1 

6. Adanya penghargaan yang 

diberikan guru kepada siswa 7-8 2 

7. Adanya pujian  yang 

diberikan  guru kepada 

Siswa 
9-10 2 

Jumlah  

 10 
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Tabel 3.5 

Kisi –Kisi Instrumen Angket  Motivasi Belajar 

Variabel 

Terikat (Y) 
Indikator Item 

Jumlah 

Item 

 

 

 

 

 

 

Motivasi 

Belajar 

1. Minat dan perhatian siswa 

terhadap pelajaran 
1-2 2 

2.  Semangat siswa untuk 

melakukan tugas-tugas 

belajarnya 

3-4 2 

3. Tanggung jawab siswa dalam 

mengerjakan tugas-tugas 

belajarnya 

5-6 2 

4. Reaksi yang ditunjukkan siswa 

terhadap stimulus yang 

diberikan guru. 

7-8 2 

5.  Rasa senang dan puas dalam 

mengerjakan tugas yang 

diberikan 

9-10 2 

Jumlah 10 10 

 

Penelitian variabel (X) dan variabel (Y) yaitu mengetahui Pengaruh 

Pemberian Rewardterhadap Motivasi Belajar Siswa diukur menggunakan 

soal pilihan ganda sebanyak 10 soal untuk setiap variabelnya, dengan 

empat alternatif jawaban yang terdapat pada tabel 3.2. 

b. pengujian instrumen  

a. Validitas 
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Instrumen yang valid instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur 

apa yang seharusnya diukur”16 Jadi validitas adalah alat ukur yang digunakan 

untuk mengungkapkan suatu gejala yang sebenarnya yaitu valid atau tidak valid. 

1) . Uji validitas pemberian reward  

Peneliti menyebar angket kepada 5 responden, dengan hasil 

sebagai berikut: 

Tabel 3.6 

Hasil uji coba anket pemberian reward 

 

Selanjutnya penulis mancari validitas dari masing-masing soal.Berikut ini 

adalah Langkah pertama yang harus dilakukan yaitu membuat tabel bantu, sebagai 

berikut: 

Tabel 3.7 

Data perhitungan hasil angket pemberian reward 

No  Nama X Y  X2 Y2 XY 

1 SN 4 33 16 1089 132 

2 ZF 4 32 16 1024 128 

3 SNA 4 35 16 1225 140 

4 SK 4 34 16 1156 136 

5 KA 4 37 16 1369 148 

∑ 20 171 80 5863 684 

 

Dari tabel di atas maka diperoleh data sebagai berikut: 

                                                           
16 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif R&D, h. 121. 

No Nama  

Butir Soal  

Jumlah  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 SN 4 4 3 2 2 4 3 3 4 4 33 

2 ZF 4 3 3 3 2 3 3 3 4 4 32 

3 SNA 4 4 4 3 3 4 3 2 4 4 35 

4 SK 4 4 3 2 2 4 4 3 4 4 34 

5 KA 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 37 
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∑𝑥2    :80 

∑𝑦2     : 5863 

∑𝑥𝑦 : 684 

𝑟𝑥𝑦 =
∑𝑥𝑦

√(∑𝑥2) (∑𝑦2)
 

      = 
684

√(80) (5863)
 

      = 
684

√469040
 

      = 
684

684,864
 

        = 0,998 

Karena ada 10 pertanyaan di dalam skala pengukuran, maka 

ada 10 korelas product moment yang dilakukan, hasilnya sebagai berikut: 

tabel 3.8 

Hasil Perhitungan Validitas Angket Pemberian Reward 

Butir angket Nilai r Taraf signifikan 

5% =0,878 1% =0,959 

1 0,999 Valid Valid 

2 0,998 Valid Valid 

3 0,997 Valid Valid 

4 0,989 Valid Valid 

5 0,995 Valid Valid 

6 0,998 Valid Valid 

7 0,997 Valid Valid 

8 0,992 Valid Valid 

9 0,999 Valid Valid 

10 0,995 Valid Valid 

       

Setelah diketahui harga rxy hitung (0,998), langkah selanjutnya 

adalah dengan membandingkan harga rxy dengan r tabel. Harga rxy dengan N 

sebanyak 5 dari taraf signifikan 5% adalah 0,878 dan taraf signifikan 1% 

adalah 0,959 . 



46 
 

 
 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, ternyata harga rxy lebih besar 

darirtabel atau 0,998 > 0,878, yang artinya soal-soal tersebut dikatakan 

valid untuk digunakan sebagai alat pengumpul data. 

2) Uji Validitas Angket Motivasi Belajar Siswa 

Peneliti menyebar angket kepada 5 responden, dengan hasil 

sebagai berikut: 

Tabel 3.9 

Hasil uji coba angket motivasi belajar 

No 

Nama 

Skor Butir Soal 

Jumlah   1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 SN 3 4 4 4 4 3 4 2 3 3 34 

2 ZF 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 33 

3 SNA 4 3 3 3 2 4 3 4 3 3 32 

4 SK 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 36 

5 KA 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 37 

 

selanjutnya penulis mancari validitas dari masing-masing soal. 

Berikut ini adalah Langkah pertama yang harus dilakukan yaitu membuat 

tabel bantu, sebagai berikut : 

Tabel 3.10 

Data perhitungan hasil angket motivasi belajar 

No Nama X Y X2 Y2 Xy 

1 SN 3 34 9 1156 102 

2 ZF 4 33 16 1089 132 

3 SNA 4 32 16 1024 128 

4 SK 4 36 16 1296 144 

5 KA 4 37 16 1369 148 

∑ 19 172 73 5934 654 
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Dari tabel di atas maka diperoleh data sebagai berikut: 

∑𝑥2    :73 

∑𝑦2     : 5934 

∑𝑥𝑦 : 654 

𝑟𝑥𝑦 =
∑𝑥𝑦

√(∑𝑥2) (∑𝑦2)
 

      = 
654

√(73) (5934)
 

      = 
654

√433182
 

      = 
654

658,165
 

        = 0,993 

Karena ada 10 pertanyaan di dalam skala pengukuran, maka ada 10 

korelas product moment yang dilakukan, hasilnya sebagai berikut: 

Tabel 3.11 

Hasil Perhitungan Validitas Angket motivasi belajar 

 

Butir angket Nilai r Taraf signifikan 

5% =0,878 1% =0,959 

1 0,997 Valid Valid 

2 0,998 Valid Valid 

3 0,996 Valid Valid 

4 0,996 Valid Valid 

5 0,992 Valid Valid 

6 0,995 Valid Valid 

7 0,996 Valid Valid 

8 0,989 Valid Valid 

9 0,997 Valid Valid 

10 0,997 Valid Valid 

 

Setelah diketahui harga rxy hitung (0,993), langkah selanjutnya 

adalah dengan membandingkan harga rxy dengan r tabel. Harga rxy dengan N 
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sebanyak 5 dari taraf signifikan 5% adalah 0,878 dan taraf signifikan 1% 

adalah 0,959. 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, ternyata harga rxy lebih besar 

dari rtabel atau 0,993 > 0,878, yang artinya soal-soal tersebut dikatakan 

valid untuk digunakan sebagai alat pengumpul data.    

           b. Relibilitas 

 Relibilitas merupakan teknik analisis data yang menujukan 

konsistensi suatu instrumen. Maka, rumus yang dapat digunakan untuk uji 

reliabilitas adalah menggunakan rumus Spearman Brown. Adapun rumus 

reliabilitas tersebut adalah sebagai berikut : 

𝑟11 =
2𝑥𝑟1 21/2⁄

(1 + 𝑟1 21/2⁄ )
 

 Keterangan :  

        𝑟11        =  relibilitas instrumen 

   𝑟1 21/2⁄ =  rxy yang disebut sebagai indeks korelasi antara   

dua belahan instrumen17. 

 

1) Uji Reliabilitas Angket Pemberian Reward 

Langkah pertama dalam uji reliabilitas soal yaitu dengan cara 

membagi skor soal kedalan dua kelompok, yaitu skor nomor ganjil dan 

skor pada nomor genap, seperti pada tabel berikut ini: 

 

 

 

 

 

                                                           
17 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,H.118. 
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Tabel 3.12 

Hasil Uji Coba Reliabilitas Butir Soal Ganjil Angket Pemberian Reward 

 

No Nama 

Skor Item Jumlah Butir Soal Ganjil   

1 3 5 7 9 Jumlah 

1 SN 4 3 2 3 4 16 

2 ZF 4 3 2 3 4 16 

3 SNA 4 4 3 3 4 18 

4 SK 4 3 2 4 4 17 

5 KA 4 3 3 4 4 18 

Jumlah  85 

 

Tabel 3.13 

Hasil Uji Coba Reliabilitas Butir Soal Genap Angket Pemberian Reward 

 

No Nama 

Skor Item Jumlah Butir Soal Genap 
 Jumlah 

2 4 6 8 10 

1 SN 4 2 4 3 4 17 

2 ZF 3 3 3 3 4 16 

3 SNA 4 3 4 2 4 17 

4 SK 4 2 4 3 4 17 

5 KA 4 4 4 4 3 19 

Jumlah 86 

 

Kemudian kedua item soal tersebut dikorelasikan dengan rumus korelasi 

product moment. Sebelumnya untuk mempermudah penelitian maka dibuat tabel 

berikut ini : 

Tabel 3.14 

Tabel Kerja Perhitungan Reliabilitas Angket Pemberian Reward 

 

No  Nama X Y X2 Y2 Xy 

1 SN 16 17 256 289 272 

2 ZF 16 16 256 256 256 

3 SNA 18 17 324 289 306 

4 SK 17 17 289 289 289 

5 KA 18 19 324 361 342 

∑ 85 86 1449 1484 1465 
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Dari tabel di atas diperoleh data sebagai berikut : 

∑𝑥2    :1449 

∑𝑦2     : 1484 

∑𝑥𝑦 : 1465 

𝑟𝑥𝑦 =
∑𝑥𝑦

√(∑𝑥2) (∑𝑦2)
 

      = 
1465

√(1449) (1484)
 

      = 
1465

√2150316
 

      = 
1465

1466,395
 

        = 0,999 

Hasil perhitungan tersebut belum menunjukkan korelasi antara skor 

ganjil dan genap, oleh karena itu harus diuji dengan menggunakan rumus 

Sperman Brown sebagai berikut : 

  𝑟11 =
2𝑥𝑟1 21/2⁄

(1+𝑟1 21/2⁄ )
  

=
2 ×    0,999 

 1  +   0,999
 

  = 
1,998

1,999
 = 0,999 

Setelah diketahui maka selanjutnya akan dikonsultasikan dengan 

         kriteria indeks reliabilitas: 
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Tabel 3.15 

Pedoman memberikan interpretasi koefisien korelasi 

 

No Interval koefisien Tingkat hubungan 

1 0,80-1,000 Sangat kuat 

2 0,60-0,799 Kuat 

3 0,40-0,599 Sedang 

4 0,20-0,399 Rendah  

5            0,00-0,199 Sangat rendah  

          Sumber : Sugiyono (2018:235) 

Dari indeks reliabilitas di atas maka reliabilias instrumen adalah 

0,999 tergolong sangat reliabel. Dengan demikian, angket ini layak untuk 

digunakan sebagai instrumen penelitian. 

2) Uji Reliabilitas Angket motivasi belajar  

Langkah pertama dalam uji reliabilitas soal yaitu dengan cara 

membagi skor soal kedalan dua kelompok, yaitu skor nomor ganjil dan 

skor pada nomor genap, seperti pada tabel berikut ini: 

Tabel 3.16 

Hasil Uji Coba Reliabilitas Butir Soal Ganjil Angket motivasi belajar 

 

No Nama 

Skor item butir soal no ganjil 

Jumlah 1 3 5 7 9 

1 SN 3 4 4 4 3 18 

2 ZF 4 3 3 3 4 17 

3 SNA 4 3 2 3 3 15 

4 SK 4 4 3 3 4 18 

5 KA 4 3 3 4 4 18 

Jumlah  86 
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Tabel 3.17 

Hasil Uji Coba Reliabilitas Butir Soal Genap Angket motivasi belajar 

 

No Nama 

Skor Item Butir Soall No Genap 

Jumlah 2 4 6 8 10 

1 SN 4 4 3 2 3 16 

2 ZF 3 3 3 3 4 16 

3 SNA 3 3 4 4 3 17 

4 SK 4 3 3 4 4 18 

5 KA 4 4 4 3 4 19 

 Jumlah  86 

 

Kemudian kedua item soal tersebut dikorelasikan dengan rumus 

korelasi product moment. Sebelumnya untuk mempermudah penelitian maka 

dibuat tabel berikut ini: 

Tabel 3.18 

Tabel Kerja Perhitungan Reliabilitas Angket motivasi belajar 

 

No Nama X Y X2 Y2 Xy 

1 SN 18 16 324 256 288 

2 ZF 17 16 289 256 272 

3 SNA 15 17 225 289 255 

4 SK 18 18 324 324 324 

5 KA 18 19 324 361 342 

 ∑ 86 86 1486 1486 1481 

Dari tabel di atas di peroleh data sebagai berikut : 

∑𝑥2    :1486 

∑𝑦2     : 1486 

∑𝑥𝑦 : 1481 

𝑟𝑥𝑦 =
∑𝑥𝑦

√(∑𝑥2) (∑𝑦2)
 

      = 
1481

√(1486) (1486)
 

      = 
1481

√2208196
 

      = 
1481

1486
     = 0,996 
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Hasil perhitungan tersebut belum menunjukkan korelasi antara skor 

ganjil dan genap, oleh karena itu harus diuji dengan menggunakan rumus 

Sperman Brown sebagai berikut : 

  𝑟11 =
2𝑥𝑟1 21/2⁄

(1+𝑟1 21/2⁄ )
  

=
2 ×    0,996 

 1  +   0,996
 

  = 
1,992

1,996
 = 0,997 

Setelah diketahui maka selanjutnya akan dikonsultasikan dengan 

         kriteria indeks reliabilitas: 

Tabel 3.19 

Pedoman memberikan interpretasi koefisien korelasi 

 

No Interval koefisien Tingkat hubungan 

1 0,80-1,000 Sangat kuat 

2 0,60-0,799 Kuat 

3 0,40-0,599 Sedang 

4 0,20-0,399 Rendah  

5            0,00-0,199 Sangat rendah  

        Sumber : sugiyono (2018:235) 

Dari indeks reliabilitas di atas maka reliabilias instrumen adalah 

0,997 tergolong sangat reliabel. Dengan demikian, angket ini layak untuk 

digunakan sebagai instrumen penelitian. 

F. Teknik Analisis Data 

Setelah data dikumpulkan, selanjutnya dianalisi. Teknik 

analisis data yang digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh pemberian  reward terhadap motivasi belajar siswa kelas 
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V SDN 1 Banjar Rejo, menggunakan teknik analisis data statistik 

dengan menggunakan rumus Korelas KPM (Korelasi Product 

Moment) sebagai berikut: 

𝑟 = 
𝑛 ∑ 𝑥𝑦−(∑ 𝑥)(∑ 𝑦)

√[𝑛 ∑ 𝑥2]−(∑ 𝑥)2[[𝑛 ∑ 𝑦2]−(∑ 𝑦)2]

 

Keterangan: 

 rxy         = Koefisien korelasi personproduct moment 

                             ∑ 𝑥𝑦    = Jumlah perkalian x dan y 

∑ 𝑥2     = Jumlah kuadrat x 
∑ 𝑦2     = jumah kuadrat y18 

                                                           
 

18 Sugiyono,statistika untuk penelitian ,(bandumg.alfabeta ,2013),h.228. 



 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHSAN 

A. Hasil Penelitian  

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

Setelah kegiatan penelitian dapat dilaksanakan maka untuk 

mengenal secara garis besar tentang keadaan sekolah SDN 1 

Banjarrejo, peneliti akan menjabarkan beberapa data sebagai berikut: 

a. Sejarah Berdirinya SDN 1 Banjarrejo 

SDN 1 Banjarrejo lampung timur merupakan Sekolah Negeri 

yang terletak di Kabupaten Lampung Timur. Tepatnya di desa 

Banjarrejo, Kec.Batanghari, Kab. Lampung Timur, Provinsi 

Lampung. NPSN dari sekolah ini adalah 10806159. SK Pendirian 

sekolah ini dikeluarkan pada tanggal 2 Februari 1960 dengan 

nomor 1960. 

Waktu Penyelenggaraan Kegiatan Belajar di SDN 1 Banjarrejo 

yaitu di Pagi-Siang hari selama 6 hari dalam seminggu. Legalitas  

Operasional SD Negeri 1 Banjarrejo telah memperoleh SK 

Operasional dengan nomor 422/ 03 6 I I I -UPTD. 06/SDN. I .3 8 

I08 I 20 17 yang dikeluarkan pada 9 Agustus 2017. Luas tanah 

sekolah ini adalah 3 meter persegi. Sekolah ini memiliki akses 

internet dengan sumber listrik berasal dari PLN. SD Negeri 1 

Banjarrejo merupakan sekolah yang menyelenggarakan jenjang 
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naungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia. 

Kepala Sekolah yang memimpin sampai saat ini yakni Bapak 

Supriyanto, M.Pd.I. Adapun tenaga pengajar di sekolah ini terdiri 

dari 7 guru tetap (PNS) dan 3 guru honorer sekolah serta 2 penjaga 

sekolah honorer1. 

Sejarah panjang sekolah ini tentu berkontribusi terhadap 

pembentukan budaya belajar, strategi pengajaran, dan pola 

interaksi antara guru dan siswa, termasuk dalam mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam. Maka, penelitian tentang pengaruh 

pemberian reward terhadap motivasi belajar menjadi relevan untuk 

melihat bagaimana strategi pembelajaran yang berkembang di 

sekolah ini mampu meningkatkan semangat belajar siswa, 

khususnya dalam aspek spiritual dan karakter yang diajarkan 

melalui mata pelajaran PAI. 

Dengan kata lain, latar belakang sejarah sekolah memberikan 

gambaran bahwa SDN 1 Banjarrejo memiliki cukup pengalaman, 

infrastruktur, dan sistem pendidikan yang memadai untuk dijadikan 

lokasi penelitian, khususnya dalam mengkaji efektivitas metode 

pembelajaran seperti pemberian reward dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa. 

                                                           
1 Dewi Mai Sari , Hasil Wawancara Guru Sdn 1 Banjarrejo 
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b. Visi dan Misi SDN 1 Banjarrejo 

1) Visi  

SDN 1 Banjarrejo memiliki visi “Mengadakan 

pembelajaran yang aktif, kreatif, menyenangkan dalam rangka 

membentuk peserta didik menjadi manusia taqwa, cerdas, 

terampil danberkualitas”.Berdasarkan visi tersebut Bapak 

Supriyanto, M.Pd.I sebagai Kepala Sekolah dibantu oleh Drs. 

Kadis sebagai Ketua Komite beserta Dewan Guru dan Staf 

pengajar berusaha mengimplementasikan berbagai bentuk 

inovasi untuk mencapai visi tersebut, hal ini dilihat dari usaha-

usaha sekolah melaksanakan kegiatan antara lain: 

1. Tiada Kelas Tanpa Guru  

 Guru guru disekolah ini dengan penuh kesadaran dan 

keikhlasan melaksanakan semboyan Tiada Kelas Tanpa Guru. 

Hal ini terlihat saat bel masuk sekolah, tidak satupun 

guru yang berada di dalam ruang guru , Semua guru masuk ke 

dalam kelas untuk mengajar dengan tepat waktu. Pada saat jam 

sekolah berakhir tidak ada guru yang langsung bergegas 

pulang atau pergi ke tempat lain, melainkan guru akan 

menunggu semua siswa pulang ke rumah nya masing-masing.. 

2. Ciptakan Rasa Senang di Sekolah 

Untuk menciptakan suasana yang tidak membosan kan 

dan betah di sekolah, kepala sekolah dan guru berusaha agar 

sekolah dapat menjadi rumah kedua bagi siswa nya. Di SDN 1 
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Banjarrejo kerjasama antara kepala sekolah dan guru sangatlah 

baik dimana mereka menciptakan suasana yang menyenangkan 

didalam kelas maupun di sekolah. Seperti dimulai saat 

berangkat sekolah guru menyapa murid didepan gerbang dan 

bersalaman dengan senyuman semangat. Sehingga anak-anak 

pun merasa senang dari awal masuk hingga pembelajaran 

dikelas selesai. 

3. Tidak Ada Kelas Unggulan 

Dalam penerapan pembagian kelas bagi siswa siswi di 

sekolah ini tidak ditentukan anak-anak yang pintar dan 

biasa saja, semua anak secara acak ditempatkan pada kelas-

kelas yang tersedia, jadi tidak ada istilah kelas unggulan 

dan kelas biasa,semua sama. Meskipun tingkat 

kompetensinya kurang, namun presentasinya cukup 

memuaskan. Hal ini disebabkan siswa yang tadinya 

mempunyai kemampuan minim setelah bergabung dengan 

anak-anak yang pandai menjadi lebih meningkat 

prestasinya. 

sumber :Hasil Dokumentasi Visi SDN Banjarrejo 21 april2025. 

 

 

 

Visi sekolah yang berbunyi “Mengadakan pembelajaran 

yang aktif, kreatif, menyenangkan dalam rangka 

membentuk peserta didik menjadi manusia taqwa, cerdas, 
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terampil, dan berkualitas” mencerminkan komitmen kuat 

untuk menciptakan suasana belajar yang tidak hanya 

berorientasi pada capaian akademik, tetapi juga membentuk 

karakter religius dan semangat belajar yang tinggi. Hal ini 

sejalan dengan tujuan dari pemberian reward, yaitu untuk 

menumbuhkan motivasi belajar melalui pendekatan yang 

menyenangkan, menghargai usaha siswa, dan mendorong 

mereka lebih aktif dalam pembelajaran, termasuk pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Lebih jauh, implementasi visi sekolah ini tercermin 

dalam berbagai program seperti semboyan “Tiada Kelas 

Tanpa Guru” dan upaya “Menciptakan Rasa Senang di 

Sekolah”, yang pada dasarnya menekankan pentingnya 

kehadiran guru sebagai motivator dan pencipta suasana 

belajar yang kondusif. Dalam konteks tersebut, reward 

menjadi salah satu strategi nyata yang dapat mendukung 

visi sekolah, karena mampu memperkuat hubungan positif 

antara guru dan siswa serta meningkatkan antusiasme siswa 

terhadap pembelajaran, khususnya dalam Pendidikan 

Agama Islam yang sarat nilai moral dan spiritual. 

2) Misi 

Adapun misi sekolah SDN 1 Banjarrejo adalah sebagai 

berikut: Menanamkan dasar-dasar keimanan, dan budi 

pekerti luhur, kecakapan dalam hidup dan memiliki etos 
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kerja. 

sumber :Hasil Dokumentasi misi  SDN Banjarrejo 21 april2025. 

Dalam misinya, sekolah ingin menanamkan dasar 

keimanan, budi pekerti luhur, serta etos kerja dan 

kecakapan hidup. Di sinilah pemberian reward atau 

penghargaan menjadi relevan. 

Pemberian reward merupakan salah satu strategi 

pendidikan yang bisa menumbuhkan semangat belajar 

siswa. Ketika siswa termotivasi, mereka akan lebih 

bersungguh-sungguh dalam memahami dan mengamalkan 

nilai-nilai keagamaan yang diajarkan. 

 Dengan begitu, reward tidak hanya meningkatkan 

prestasi akademik, tetapi juga mendukung pencapaian misi 

sekolah, yaitu membentuk siswa yang beriman, berakhlak, 

dan memiliki semangat belajar serta etos kerja yang tinggi. 

Jadi, penelitian tentang pengaruh reward terhadap motivasi 

belajar secara langsung mendukung tercapainya tujuan 

yang telah dirumuskan dalam misi sekolah tersebut. 

 

 

 

 

 



58 
 

 
 

c. Struktur organisasi SDN 1 Banjarrejo 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi SDN 1 Banjarrejo Tahun Pelajaran 2023/2024 

    

 

 

 

 

 

 

 

        Sumber: Hasil Dokumentasi struktur organisasi SDN Banjarrejo Pada Tanggal 21 April 2025 

Struktur tersebut menunjukkan bagaimana peran dan tanggung 

jawab setiap unsur dalam sekolah saling berkaitan dalam mendukung 

proses belajar mengajar. Dalam konteks penelitian ini, reward atau 

penghargaan yang diberikan kepada siswa tidak terlepas dari peran 

guru, khususnya guru Pendidikan Agama Islam, sebagai pelaksana 

utama di kelas. Namun, guru bukan satu-satunya pihak yang terlibat. 

Kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum atau 

kesiswaan, wali kelas, juga dapat berkontribusi dalam merancang atau 

mendukung sistem penghargaan yang diterapkan di sekolah. 

KEPALA SEKOLAH 

Supriyanto, M.Pd.I 

Eko edi susilo 

KOMITE SEKOLAH 

ADMINISTRASI 

Bapak Kadis 

  KELAS 

1[ 

Oktaviani 

Umayah 

GURU 

KELAS 2[ 

Arimbi Eka 

Putri 

 

p 

GURU 

KELAS 3 

Sri 

Herawati 

GURU 

KELAS 4[ 

Sukati 

GURU 

KELAS 1[ 

Ratna Wati 

GURU 

KELAS 1[ 

Lilis 

Afiyana 

SISWA 
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Struktur organisasi sekolah memberikan gambaran tentang siapa 

saja yang memiliki wewenang untuk membuat kebijakan atau memberikan 

dukungan terhadap pemberian reward. Misalnya, kepala sekolah dapat 

memberikan kebijakan umum mengenai bentuk-bentuk penghargaan di 

sekolah, sedangkan guru dapat menerapkannya secara langsung di kelas. 

Oleh karena itu, tabel struktur organisasi tidak hanya menjadi informasi 

administratif, tetapi juga membantu memperjelas konteks institusional dari 

proses pemberian reward dan pengaruhnya terhadap 

motivasi belajar siswa. 

d. Keadaan guru SDN 1 Banjarrejo 

Keadaan Guru dan Karyawan SDN 1 Banjarrejo, Adapun 

rinciannya akan dijelaskan dalam Tabel 4.1 dibawah ini. 

Tabel 4.1 

Keadaan Guru SDN 1 Banjarrejo 
No 

 

Nama Guru Gol Nip Jabatan 

1 Supriyanto,M.P.I IIID 197505142 11011001 kepala 

sekolah 

  2 

 

Sutrisno, S.Pd  IVB 196807281988081001 Guru 

Tetap 

3 Sukati ,S.Pd.SD IVB 196712251993092001 Guru 

Tetap 

4 Oktaviani Umayyah 

S.Pd 

IIID 198410282008042001 Guru 

Tetap 

5 Lilis Apriyana  S.Pd.SD IIID 198604272008042001 Guru 

Tetap 

6 Ratna Wati S.Pd IX 198305192022212016 Guru 

Tetap 

7 Arimbi Eka Putri S.Pd IX 199607182022212006 Guru 

Tetap 

8 Dewi Mai Sari S.Pd.I   - - Honorer 

9 Anisa Rizki S.Pd.I - - Honorer 

10 Syarif Hidayatullah - - Honorer 

         

       Sumber : Hasil Dokumentasi Data Guru SDN Banjarrejo Pada Tanggal 21 April 2025. 
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Di SDN 1 Banjarrejo menunjukkan bahwa terdapat 10 orang guru 

secara keseluruhan dan hanya 1 orang guru Pendidikan Agama Islam 

(PAI). Jumlah guru yang terbatas, khususnya hanya satu guru yang 

mengampu mata pelajaran PAI, menunjukkan bahwa tanggung jawab 

pembelajaran PAI sepenuhnya berada pada guru tersebut. Artinya, semua 

siswa yang mengikuti pelajaran PAI mendapatkan materi dan perlakuan 

yang sama dari satu guru, termasuk dalam hal penerapan strategi 

pembelajaran seperti pemberian reward. 

Kondisi ini menjadi penting untuk dikaji karena efektivitas metode 

yang  digunakan guru, khususnya dalam memotivasi siswa, akan 

berdampak langsung dan menyeluruh terhadap hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran tersebut. Dengan hanya satu guru PAI, tidak ada variasi 

pendekatan antar guru, sehingga pengaruh pemberian reward dapat diteliti 

secara lebih fokus dan spesifik.  

e. Keadaan peserta didik SDN 1 Banjarrejo 

Data Peserta Didik SDN 1 Banjarrejo SDN 1 Banjarrejo memiliki 

data peserta didik beserta jumlahnya yang terdapat pada Tabel 4.2 

Tabel 4.2  

      Keadaan peserta didik SDN 1 Banjarrejo 
No Kelas Jumlah peserta didik 

L P Jumlah 

1. Kelas 1 8 6 14 

2. Kelas II 9 8 17 

3. Kelas III 12 9 21 

4. Kelas IV 8 12 20 

5. Kelas V 14 6 20 

6. Kelas VI 16 11 27 

Jumlah  : 119 

Sumber : Hasil Dokumentasi Data Guru SDN Banjarrejo Pada Tanggal 21 April 2025. 
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Tabel keadaan  peserta didik memiliki kaitan langsung dengan 

judul penelitian "Pengaruh Pemberian Reward terhadap Motivasi 

Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam" karena 

tabel ini memberikan data dasar mengenai populasi atau jumlah siswa 

yang menjadi objek penelitian. Informasi ini sangat penting untuk 

menentukan cakupan penelitian, seperti berapa banyak siswa yang 

akan dijadikan responden, dari kelas mana saja mereka berasal, dan 

bagaimana distribusi siswa tersebut. 

Melalui tabel jumlah peserta didik, peneliti dapat melihat 

secara keseluruhan berapa siswa yang ada di sekolah, lalu memilih 

sampel secara proporsional agar hasil penelitian menjadi representatif. 

f. Keadaan Sarana dan Prasarana SDN 1 Banjarrejo 

Sarana dan prasarana merupakan segala komponen atau alat 

yang baik secara langsung maupun tidak langsung menunjang 

jalannya proses pendidikan dalam mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Keterbatasan sarana dan prasarana dapat mempengaruhi 

hasil belajar peserta didik. 

Dengan kata lain, proses pelaksanaan pendidikan di sekolah 

dan pelaksanaan pembelajaran bukan hanya dihadapi oleh pendidik 

yang bersangkutan, tetapi didukung pula dengan keberadaan sarana 

dan prasarana yang tersedia. SDN 1 Banjarrejo merupakan sekolah 

dasar negeri yang berdiri dibawah naungan Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan. Sebagaimana sekolah pada umumnya, sekolah ini 

memiliki sarana dan prasarana diantaranya adalah : 
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Tabel 4.3  

Sarana dan Prasarana SDN 1 Banjarrejo 

 

No Nama gedung / fasilitas Jumlah Keadaan 

1. Ruang kelas 6 baik 

2 Ruang guru 1 baik 

3. Ruang kepala sekolah 1 Baik 

4 Perpustakaan 1 baik 

5 Uks 1 baik 

6 Mushola 1 baik 

7 Kamar mandi /Wc 4 Baik 

8 Kantin 1 Baik 

9 Lapangan 1 Baik 

10 Kursi 160 baik 

11 Meja 80 Baik 

12 Papan tulis 8 Baik 

13 Lemari 12 Baik 

             Sumber : Hasil Dokumentasi sarana dan prasarana SDN Banjarrejo Pada Tanggal 21 April 2025 

Sarana dan prasarana SDN 1 Banjarrejo merupakan aspek penting 

dalam mendukung proses pembelajaran di sekolah, SDN 1 Banjarrejo 

memiliki fasilitas yang cukup memadai untuk menunjang kegiatan belajar 

mengajar. 

Dengan ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai serta 

dalam kondisi yang baik, maka SDN 1 Banjarrejo memiliki potensi kuat 

dalam mendukung pembelajaran PAI yang tidak hanya bersifat teoritis, 

tetapi juga bersifat membentuk karakter religius peserta didik melalui 

berbagai aktivitas di lingkungan sekolah 

2. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Dalam bab ini akan menyajikan perolehan data penelitian 

berdasarkan hasil pengisian angket oleh siswa. Data mengenai pengaruh 

pemberian reward terhadap motivasi belajar diukur menggunakan 2 angket 

, dengan jumlah 10 butir soal mengenai pemberian reward dan 10 butir 
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soal mengenai motivasi belajar siswa . 

Setelah dilakukan pengisian angket oleh sampel penelitian pada 

tanggal 21 april 2025, peneliti memberikan ketentuan penilaian untuk 

jawaban selalu diberi skor 4, jawaban sering dengan skor 3, jawaban 

kadang-kadang dengan skor 2 dan untuk jawaban tidak pernah dengan 

skor 1.  Hasil angket yang telah dikumpulkan akan disajikan dalam bentuk 

tabel kemudian dianalisis hasil jawaban responden untuk mengetahui data 

tentang pengaruh pemberian reward terhadap motivasi belajar siswa di sdn 

1 banjarrejo. 

a. Data tentang pemberian reward  

Berdasarkan hasil dari data angket pemberian reward yang telah 

disebar memperoleh data sebagai berikut. 

Tabel 4.4 

Data Angket pemberian reward 

No Nama responden Total skor 

1 AB 38 

2 AAN 33 

3 ASH 36 

4 DH 35 

5 GAN 37 

6 IRA 37 

7 KAS 36 

8 MRA 36 

9 MFA 37 

10 MR 39 

11 MZZ 36 

12 MA 34 

13 NA 34 

14 RBR 36 

15 RHM 38 

16 RZS 37 

17 SH 38 

18 TA 35 
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19 TW 35 

20 VCC 34 

b. Data tentang motivasi belajar  

Berdasarkan hasil dari data angket pemberian reward yang telah 

disebar memperoleh data sebagai berikut 

Tabel 4.5 

Data Angket Motivasi Belajar 

No Nama responden Total skor 

1 AB 39 

2 AANS 36 

3 ASH 37 

4 DH 36 

5 GAN 36 

6 IRA 38 

7 KAS 38 

8 MRA 39 

9 MFA 35 

10 MR 37 

11 MZZ 34 

12 MAM 35 

13 NA 34 

14 RBR 36 

15 RHM 38 

16 RZS 39 

17 SH 37 

18 TA 33 

19 TW 35 

20 VCC 37 

 

c. Pengujian hipotesis 

  Dalam melakukan pengujian hipotesis dengan judul penelitian 

“pengaruh pemberian reward terhadap motivasi belajar pada mata 

pelajaran pendidikan agama islam siswa di SDN 1 banjarrejo”, data 

yang telah diperoleh dimasukkan kedalam tabel kerja untuk mencari 
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korelasinya. 

  Setelah data mengenai pemberian reward dan motivasi belajar 

dikumpulkan dikumpulkan, selanjutnya dilakukan analisis 

menggunakan rumus Korelasi Product Moment. 

       𝑟𝑥𝑦 
𝑛(∑ 𝑥𝑦)−(∑ 𝑥)(∑ 𝑦)

√{𝑛 ∑ 𝑥2−(∑ 𝑥)2}−{𝑛 ∑ 𝑦2  −(∑ 𝑦)2}
 

Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦 : koefisien korelasi score butir dengan score total 

∑𝑥:jumlah score butir  

∑y: jumlah score total 

∑xy:jumlah perkalian score butir dan score total 

∑𝑥2:jumlah kuadrat score butir 

∑𝑦2: jumlah kuadrat score total 

N.banyaknya responden 

Setelah 𝑟𝑥𝑦diketahui , selanjutnya nilai 𝑟𝑥𝑦 dikonsultasikan dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

product moment dengan kriteria 𝑟𝑥𝑦  > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka hipotesis alternatifnya diterima 

, sebaliknya apabila  𝑟𝑥𝑦 <  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka hipotesis ditolak . 

Berikut penulis sajikan tabel koefisien korelasi sebagai berikut: 
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Tabel 4.6 

Koefisien korelasi hubungan antara pemberian reward dengan motivasi 

belajar siswa di SDN 1 Banjarrejo 

No Nama  x  Y x2 y2 xy 

1 AB 38 39 1444 1521 1482 

2 AAS 33 36 1089 1296 1188 

3 ASH 36 37 1296 1369 1332 

4 DH 35 36 1225 1296 1260 

5 GAN 37 36 1369 1296 1332 

6 IRA 37 38 1369 1444 1406 

7 KAS 36 38 1296 1444 1368 

8 MRA 36 39 1296 1521 1404 

9 MFA 37 35 1369 1225 1295 

10 MR 39 37 1521 1369 1443 

11 MZZ 36 34 1296 1156 1224 

12 MA 34 35 1156 1225 1190 

13 NA 34 34 1156 1156 1156 

14 RBR 36 36 1296 1296 1296 

15 RHM 38 38 1444 1444 1444 

16 RZS 37 39 1369 1521 1443 

17 SH 38 37 1444 1369 1406 

18 TA 35 33 1225 1089 1155 

19 TW 35 35 1225 1225 1225 

20 VCC 34 37 1156 1369 1258 

  
  ∑x 721 ∑y 729 ∑𝑥226041 ∑𝑦226631 ∑xy26307 

 

Berdasarkan perhitungan tabel di atas dapat diketahui hasilnya sebagai 

berikut: 

∑x : 721 

∑y : 729 

∑𝑥2: 26041 

∑𝑦2: 26631 

∑xy: 26307 

N   : 20 

Selanjutnya akan dimasukan kedalam rumus korelasi product moment 

𝑟𝑥𝑦: 
𝑁 ∑𝑋𝑌−(∑𝑋)(∑𝑌)

√(𝑁∑𝑋2−(∑𝑋) 2−(𝑁∑𝑌2−(∑𝑌) 2
  

:
20 (26307)−(721)(729)

√20 (26041−519841)  20 (26631−531441)
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:
526140−525609

√(520820−519841)−(532620−531441)
 

:
531

√(979)(1179
 

: 
531

√1154241
 

:
531

1074,35
 

:0,494 

 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, dapat diketahui bahwa nilai 

rxy sebesar 0,494 jadi pengaruh  antara variabel x dan variabel y adalah 

positif. Langkah selanjutnya adalah melakukan pengujian hipotesis dengan 

cara membandingkan nilai rxy yaitu 0,494 dengan nilai r tabel. Jumlah 

sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah 20 responden sehingga r 

tabel dengan taraf signifikan 5% sebesar 0,444. 

Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa nilai rxy 0,494 

lebih besar dari r tabel 0,444 yaitu 0,494 > 0,444 sehingga dapat diketahui 

bahwa hipotesis alternatif dalam penelitian ini diterima, artinya ada 

hubungan antara pemberian reward dengan motivasi belajar siswa di SDN 

1 Banjarrejo . Selanjutnya untuk mengetahui tingkat hubungan variabel x 

terhadap variabel y, harga rxy dikorelasikan dengan tabel interprestasi 

sebagai berikut : 
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Tabel 4.7 

Pedoman Untuk Memberikan Interprestasi Koefisien Korelasi 

 

No Interval koefisien Tingkat hubungan 

1 0,80-1,000 Sangat kuat 

2 0,60-0,799 Kuat 

3 0,40-0,599 Sedang 

4 0,20-0,399 Rendah  

5            0,00-0,199 Sangat rendah  

           
Sumber : Sugiyono (2018:235) 

 

Berdasarkan tabel interprestasi di atas, diketahui bahwa nilai 

rxy sebesar 0,494 berada diantara nilai 0,40-0,599 sehingga dapat 

dipahami bahwa ada hubungan dengan tingkat sedang antara variabel 

x (pemberian reward) terhadap variabel y (motivasi belajar ) di SDN 1 

Banjarrejo. 

B. Pembahasan 

Berdasarkan hasil koesioner (angket) yang diberikan kepada 

responden, diketahui bahwa diperoleh harga rxy 0,494 lebih besar dari r 

tabel 0,444  yakni 0,494 >0,444 , sehingga dapat diketahui bahwa 

hipotesis alternatif (Ha) dalam penelitian ini diterima. Artinya ada 

pengaruh pemberian reward terhadap motivasi belajar pada mata pelajaran 

pendidikan Agama Islam siswa di SDN 1 Banjarrejo . 

Kemudian dari tabel interpretasi koefisien korelasi nilai r diketahui 

bahwa nilai rxy 0,494 berada diantara nilai 0,40 sampai dengan 0,599, 

sehingga diketahui bahwa pengaruh variabel x (Pemberian Reward) 

terhadap variabel y (Motivasi Belajar) terglong sedang.  



69 
 

 
 

Reward dalam belajar merupakan salah satu faktor penting yang 

turut berperan dalam membangkitkan motivasi belajar siswa. Adapun 

tujuan siswa dalam belajar pasti meminginkan hasil belajar yang 

memuaskan. Sehingga untuk meraih hasil belajar yang memuaskan 

seorang siswa membutuhkan motivasi dalam belajar sebagai pendorong 

agar bisa mendapatkan hasil belajar yang memuaskan. Adapun cara yang 

dapat digunakan untuk membangkitkan motivasi belajar siswa yaitu 

dengan cara memberikan reward. 

Pemberian reward kepada siswa tentunya bukan tanpa maksud, 

reward diberikan pada seseorang dengan dalih agar seseorang tersebut mau 

belajar dengan baik, lebih giat, lebih rajin dan lebih bertanggung jawab 

dengan tugas yang diemban. Dalam suatu proses belajar mengajar, reward 

diberikan sebagai salah satu bentuk motivator bagi siswa untuk meraih 

hasil sebaik mungkin. Kemudaian siswa berhak mendapatkan hadiah atau 

pujian setelah melakukan suatu perbuatan yang baik, hadiah dipandanga 

lebih efekatif sebagai penguat perilaku karena hasilnya nyata atau jelas. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

pemberian reward berpengaruh terhadap motivasi belajar pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam siswa di SDN 1 Banjarrejo. Meskipun 

tergolong sedang akan tetapi tidak boleh diabaikan karena pemberian 

reward sangatlah penting dalam proses belajar mengajar, karena 

pemberian reward dapat menjadi salah satu faktor untuk meningkatkan 

motivasi belajar siswa. 
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Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Haris 

Oky Adi Supinta yang menyatakan bahwa reward yang diberikan secara 

konsisten mampu meningkatkan minat dan antusiasme belajar siswa. Hal 

ini menunjukkan bahwa bentuk penghargaan yang diberikan oleh guru 

dapat menciptakan pengalaman positif dalam proses belajar siswa, 

sehingga mereka merasa lebih dihargai dan termotivasi untuk terus 

meningkatkan prestasi belajar2. 

Hasil yang sama juga di tunjukan oleh Mar’atul Latifah Dwi 

Saputri yang hasil penelitian nya menunjukan  bahwa reward mempunyai 

pengaruh terhadap motivasi belajar siswa, Hal ini disebabkan oleh proses 

pembelajaran yang menerapkan pemberian reward dapat lebih menarik 

perhatian siswa, sehingga dapat menumbuhkan semangat belajar siswa. 

Pembelajaran menjadi lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih dipahami 

oleh para siswa, dan membuat siswa menguasai tujuan 

pembelajaran lebih baik3 

Demikian pula dengan penelitian Irham Muamar yang menemukan 

bahwa Reward dalam belajar merupakan salah satu faktor penting yang 

berperan dalam membangkitkan motivasi belajar siswa. Karena 

penghargaan berupa pujian dan hadiah kecil dapat menumbuhkan rasa 

percaya diri dalam diri siswa sehingga mereka menjadi lebih 

                                                           
2 Haris Oky Adi Supinta Pengaruh Reward Terhadap Motivasi Belajar Siswa pada Mata 

Pelajaran Ekonomi Di Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 1 Pekan Baru 
3 Mar’atul Latifah Pengaruh Pemberian Reward Terhadap Motivasi Belajar Kelas 1 Mim 

Pekalongan Lampung Timur Tahun Pelajaran 2017/2018 
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termotivasi untuk belajar4. 

Ketiga penelitian ini memperkuat hasil penelitian penulis, bahwa 

reward dapat berperan penting dalam meningkatkan motivasi belajar. 

Reward tidak hanya berfungsi sebagai bentuk penghargaan atas 

keberhasilan siswa, tetapi juga menjadi strategi pembelajaran yang mampu 

menciptakan suasana belajar yang lebih positif dan menyenangkan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
4 Irham Muamar Pengaruh Pemberian Reward Terhadap Motivasi Belajar Siswa Pada 

Mata Pelajaran Pendidikan Al-Islam Di Smp Muhammadiyah Sekampung Lampumg Timur TP 

2020/2021 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan, dapat 

disimpulkan bahwa Ada pengaruh Pemberian Reward Terhadap Motivas 

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SDN 1 

Banjarrejo . 

B. Saran 

Berdasarkan data hasil penelitian penulis ingin menyampaikan 

saran-saran sebagai berikut: 

1. Kepada pihak sekolah hendaknya memberikan motivasi kepada 

tenaga pendidik tentang pentingnya pemberian reward agar peserta 

didik lebih giat, rajin, dan bersemangat dalam belajar serta lebih 

bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan oleh pendidik. 

2. Kepada pendidik diharapkan untuk menggunakan reward sebagai 

alternatif yang dapat memberikan kontribusi dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa . Dan berdasarkan hasil data angket yang 

telah di sebarkan, Diharapkan agar pendidik selalu memberikan  

senyuman dan anggukan saat siswa dapat menjawab pertanyaan 

dengan benar, Hal ini akan memberikan dorongan positif  bagi 

siswa untuk lebih percaya diri dan merasa dihargai atas usaha 

mereka.  Selain itu  sebaiknya pendidik agar selalu menggunakan 

kata-kata yang positif dan memotivasi seperti 'Luar biasa', 'Hebat' 

atau 'Bagus sekali' saat memberikan umpan balik, guna menjaga 
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semangat dan kepercayaan diri siswa dalam belajar. 

3. Kepada siswa hendaknya lebih bersemangat dalam memperhatikan 

materi yang disampaikan oleh pendidik agar lebih meningkatkan 

lagi motivasi belajarnya. 
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Tabel Taraf Signifikan 
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   Data Hasil Angket Pemberian Reward 

 

No Nama 

Butir Soal Pemberian Reward  

Jumlah 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 AB 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 38 

2 AANS 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 33 

3 ASH 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 36 

4 DH 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 35 

5 GAN 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 37 

6 IRA 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 37 

7 KAS 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 36 

8 MRA 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 36 

9 MFA 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 37 

10 MR 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39 

11 MZZ 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 36 

12 MAM 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 34 

13 NA 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 34 

14 RBR 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 36 

15 RHM 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 38 

16 RZS 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 37 

17 SH 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 38 

18 TA 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 35 

19 TW 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 35 

20 VCC 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 34 

    77 72 75 70 71 71 71 70 75 69 721 
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Data Hasil Angket Motivasi Belajar 

No Nama 

Soal Motivasi Belajar Jumlah 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10   

1 AB 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 39 

2 AANS 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 36 

3 ASH 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 37 

4 DH 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 36 

5 GAN 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 36 

6 IRA 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 38 

7 KAS 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 38 

8 MRA 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 39 

9 MFA 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 35 

10 MR 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 37 

11 MZZ 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 34 

12 MAM 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 35 

13 NA 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 34 

14 RBR 4 4 4 2 4 4 4 3 4 3 36 

15 RHM 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 38 

16 RZS 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39 

17 SH 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 37 

18 TA 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 33 

19 TW 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 35 

20 VCC 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 37 

    77 72 74 71 71 71 73 72 75 73 729 
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